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Desember 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI SMA Negeri IV Surakarta Tahun 
Ajaran 2009 – 2010. 
Pada penelitian ini akan dibahas tentang peningkatan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi antar pribadi; terutama yang dialami siswa kelas 
XI IPA 1 SMAN 4 Surakarta, hal tersebut dikarenakan kelas XI IPA 1 SMAN 4 
Surakarta adalah kelas yang berbasis bahasa Inggris, sehingga siswa kelas XI IPA 
1 banyak mengalami kesulitan berkomunikasi antar pribadi. 
Sejalan dengan tujuan dan bahasan penelitian, metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian tindakan bimbingan konseling. Dalam hal ini 
tindakan bimbingan yang berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
simulasi dengan subyek penelitian siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 Surakarta yang 
berjumlah 25 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik agket, yang 
berupa daftar pernyataan tentang kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa, 
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam berkomunikasi antar pribadi. 
 
Upaya peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi digunakan 
teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok. Data dianalisis dengan rumus 
change in frequence from base rate to post rate. Hasil analisis data menunjukkan 
ada peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi setelah pelaksanaan 
treatment pada masing – masing siklus dari tiga siklus yang dilaksanakan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada akhir siklus pertama prosentase peningkatan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi dari data awal setelah diberikan perlakuan 
adalah sebesar 0,375%. Peningkatan tersebut masih belum bisa dikatakan 
sebagai keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena prosentase 
peningkatan belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50% 
peningkatan setelah diberikan perlakuan. 
2. Pada akhir siklus kedua setelah diberikan treatment terdapat peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari siklus pertama sebesar 
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12,73%. Peningkatan tersebut masih belum bisa dikatakan sebagai 
keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena prosentase peningkatan 
belum sesuai dengan kriteria taraf peningkatan yaitu 50% peningkatan 
setelah diberikan perlakuan. 
3. Pada akhir siklus ketiga setelah diberikan treatment prosentase 
peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari siklus kedua 
sebesar 49,50%.  
 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berkomunikasi antar pribadi 
dengan menggunakan teknik simulasi pada layanan bimbingan kelompok dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi 
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA 
– 1 SMAN 4 Surakarta. 2) Peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi 
siswa kelas XI IPA – 1 SMAN 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010, untuk siswa 
























Barang siapa memberikan petunjuk kebaikan maka baginya akan 
mendapatkan pahala ( ganjaran ) seperti ganjaran yang diterima oleh orang yang 
mengikutinya, dan tidak kurang sedikitpun hal itu dari ganjaran orang tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berkomunikasi antar pribadi dalam kehidupan sehari – hari merupakan 
keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan berusaha menjalin 
komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Selain itu, ada sejumlah kebutuhan 
di dalam diri manusia yang hanya dapat dipenuhi lewat komunikasi dengan 
sesamanya. Oleh karena itu terampil berkomunikasi dengan sesama manusia 
diperlukan oleh setiap individu manusia. 
Proses belajar mengajar di sekolah merupakan bentuk komunikasi antara 
peserta didik dengan pendidik di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru 
dituntut untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif 
dan kondusif agar guru dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah (UU. No. 14 / 2005 Bab 1, 1: 1). Lebih lanjut ditegaskan pula oleh 
Slameto (1995: 97), bahwa guru mempunyai tugas sebagai berikut (1) mendidik 
dengan titik berat dengan memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang, (2) memberi fasilitas pencapaian tujuan 
melalui pengalaman belajar yang memadai, (3) membantu perkembangan aspek – 
aspek pribadi seperti sikap, nilai – nilai dan penyesuaian diri. Demikian juga, 
dalam proses belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan 
perkembangan kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar 
yang sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif 
dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. 
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Untuk dapat melaksanakan tugas – tugasnya tersebut guru dituntut untuk 
menguasai ketrampilan berkomunikasi, demikian pula bagi siswa yang setiap hari 
melakukan komunikasi dengan guru maupun sesama siswa yang lain, maka 
diperlukan ketrampilan komunikasi, khususnya komunikasi antar pribadi. 
Komunikasi antar pribadi sangat penting bagi hidup manusia. Johnson 
(dalam Supratiknya, 1995: 9) menunjuk beberapa peranan yang disumbangkan 
oleh komunikasi antar pribadi dalam rangka menciptakan kebahagiaan hidup 
manusia, yaitu (1) komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intelektual 
dan sosial kita. (2) identitas atau jati diri kita terbentuk dalam  dan lewat 
komunikasi dengan orang lain. (3) dalam rangka memahami realitas di sekeliling 
kita serta menguji kebenaran kesan – kesan dan pengertian yang kita miliki 
tentang dunia di sekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan – kesan 
dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama. (4) kesehatan mental kita 
sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas komunikasi atau hubungan kita 
dengan orang lain, lebih – lebih orang – orang yang merupakan tokoh – tokoh 
signifikan (significant figure) dalam hidup kita. 
Kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan 
berkomunikasi antar pribadi, hal ini dapat terlihat pada prilaku siswa SMA Negeri 
4 Surakarta pada umumnya dan pada khususnya siswa kelas XI 
Berdasarkan pernyataan   di atas bila para siswa tidak memiliki 
ketrampilan berkomunikasi antar pribadi maka dapat berakibat siswa menngalami 
kesulitan dalam menerima dan menyampaikan pesan yang diterimanya kepada 
teman – temannya maupun kepada gurunya. 
Ketrampilan komunikasi antar pribadi dapat dilatih melalui beberapa cara 
antara lain : wawancara, permainan, bimbingan, diskusi, berpidato, menulis. 
Bennett (dalam Chasiyah dkk, 2001: 22) menjelaskan bahwa “group prosedur 
yang lebih intensif dan lebih mendalam adalah group therapy”. Sedangkan 
Warters (dalam Chasiyah dkk, 2001: 22) lebih menekankan group guidance 
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sebagai group work,yang merupakan penggunaan pengalaman kelompok untuk 
membantu perkembangan individu dalam kelompok mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dalam rangka upaya meningkatkan 
komunikasi antar pribadi bagi siswa SMA Negeri 4 Surakarta, penelitian ini 
difokuskan pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan 
bimbingan yang memungkinkan beberapa individu siswa dapat melakukan 
dinamika kelompok memecahkan masalahnya. Layanan bimbingan kelompok 
tersebut dilakukan dengan teknik simulasi yang dapat memberikan stimulus 
kepada individu dalam upaya mengatasi kesulitan berkomunikasi antar pribadi. 
Beberapa ketrampilan komunikasi antar pribadi meliputi (1) ketrampilan 
memberikan tanggapan, (2) ketrampilan memberikan informasi, (3) ketrampilan  
memberikan nasihat, (4) ketrampilan bertanya, (5) ketrampilan merefleksikan, (6) 
ketrampilan menyimpulkan (Hamzah B Uno, 2008: 29). 
 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan komunikasi antar pribadi sebagai berikut : 
a. Masih banyak siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang mengalami 
kesulitan dalam berkomunikasi antar pribadi 
b. Kurangnya pemahaman akan pentimgnya komunikasi antar pribadi 
siswa SMA Negeri 4 Surakarta 
c. Kurangnya ketrampilan menanggapi dalam berkomunikasi antar 
pribadi siswa SMA Negeri 4 Surakarta 
d. Masih banyaknya siswa SMA Negeri 4 Surakarta yang tidak 
mempunyai ketrampilan bertanya dalam komunikasi antar pribadi 
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e. Kurangnya ketrampilan mengungkapkan ide – ide serta 
menyimpulkan dan merefleksikan dalam komunikasi antar pribadi 
siswa SMA Negeri 4 Surakarta. 
2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
Apakah Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulasi 
Mampu Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kelas 
XI SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2009 / 2010 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Suatu penelitian tanpa adanya tujuan yang jelas, tidak akan memberikan 
manfaat dalam bidang yang ditelitinya. Tujuan penelitian ini adalah : “ Untuk 
mengefektifkan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi 
guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI SMA 
Negeri IV Surakarta Tahun Ajaran 2009 – 2010 ” 
 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah perumusan masalah dan tujuan masalah maka berdasarkan hal – 
hal tersebut maka dapat dikemukakan manfaat penelitian sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis. 
a. Memberikan bukti empiris kepada guru BK bahwa penerapan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat membantu meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi. 
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b. Memberi masukan kepada kepala sekolah dan guru BK tentang cara yang 
tepat untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
antar pribadi dengan teknik simulasi dalam layanan bimbingan kelompok. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa melalui Layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi. 
b. Membantu siswa agar dapat trampil berkomunikasi antar pribadi. 
c. Menjadikan siswa terbiasa berkomunikasi antar pribadi 
d. Membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah dengan trampil 


















KERANGKA TEORITIK DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A. Tinjauan Teori 
1. Tinjauan tentang Komunikasi Antar Pribadi 
a. Pengertian Komunikasi Antar Pribadi 
Beberapa ahli menjelaskan bahwa manusia sejak dalam kandungan sudah 
dianggap dapat berkomunikasi. Komunikasi berasal dari kata communicare, yaitu 
bahasa latin yang artinya berpartisipasi atau memberitahukan, DR. Phil Astrid 
Susanto dalam bukunya  Komunikasi dalam Teori dan Praktek, mengungkapkan 
bahwa ” komunikasi adalah proses pengoperan lambang – lambang yang 
mengandung arti ” (dalam Salmah Lilik, 1986: 4). Kemudian Harmack dan Fest 
dalam bukunya psikolog komunikasi menganggap “ komunikasi sebagai proses 
interaksi diantara orang untuk tujuan integrasi intra personal dan interpersonal ” 
(dalam Salmah Lilik, 1986: 4). 
Pengungkapan reaksi atau tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita 
hadapi serta memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang 
berguna untuk memahami tanggapan kita di masa kini tersebut (Johnson, 1981 
dalam Supratiknya, 1995). 
Menurut Johnson (1981 dalam Supratiknya, 1995), pembukaan diri 
memiliki dua sisi, yaitu bersikap terbuka terhadap atau kepada yang lain dan 
bersikap terbuka terhadap atau bagi yang lain. Kedua proses dapat berlangsung 
secara serentak itu apabila terjadi pada kedua belah pihak akan membuahkan 
relasi yang terbuka antara kita dan orang lain. 
Secara sempit komunikasi antar pribadi diartikan sebagai pesan yang 
dikirimkan seseorang kepada seseorang yang lain lewat satu atau lebih penerima 
dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam 
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setiap bentuk komunikasi setidaknya saling mengirimkan lambang – lambang 
yang memiliki makna tertentu, kemudian lambang – lambang tersebut bisa 
bersifat verbal berupa kata – kata atau non verbal berupa ekspresi atau ungkapan 
tertentu dan gerakan tubuh (Johnson, 1981 dalam Supratiknya, 1995). 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa, 
komunikasi antar pribadi adalah proses interaksi dari orang dalam 
mengungkapkan reaksi dan menanggapi situasi yang sedang dihadapi sebagai 
pembukaan diri terhadap individu lain. 
b. Tahapan Komunikasi Antar Pribadi 
Kalau dua orang bertemu maka akan terjadi komunikasi. Namun 
komunikasinya itu dapat berlangsung pada tahap kedalaman yang berbeda – beda, 
tahap kedalaman komunikasi ini dapat diukur dari apa dan siapa yang saling 
dibicarakan, pikiran atau perasaan, obyek tertentu, orang lain atau dirinya sendiri. 
Semakin orang mau saling membicarakan tentang perasaan yang ada di dalam 
dirinya, semakin dalamlah taraf komunikasi yang terjadi. Atas dasar ke 
dalamannya ini, Powell (dalam Supratiknya, 1995: 32) membedakan komunikasi 
dalam lima tahapan, yaitu ; 
1) Basa – basi 
Ini merupakan tahap komunikasi paling dangkal. Biasanya terjadi 
antara dua orang yang bertemu secara kebetulan. 
2) Membicarakan orang lain 
Di sini orang sudah mulai saling menanggapi, namun tetap masih 
pada tahap dangkal, khususnya belum mau berbicara tentang diri 
masing – masing. 
3) Menyatakan gagasan atau pendapat 
Kita sudah mau saling membuka diri, saling mengungkapkan diri, 
namun pengungkapan diri tersebut masih terbatas pada tahap pikiran. 
4) Tahap hati atau perasaan 
Ada yang mengatakan bahwa emosi atau perasaan adalah unsure 
yang membedakanorang yang satu dari yang lain. 
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5) Hubungan puncak 
Komunikasi pada tahap ini ditandai dengan kejujuran, keterbukaan, 
dan saling percaya yang mutlak diantara kedua belah pihak. Tidak 
ada lagi ganjalan – ganjalan berupa rasa takut, rasa khawatir jangan – 
jangan kepercayaan kita disia – siakan. Selain merasa bebas untuk 
saling mengungkapkan perasaan, biasanya kedua belah pihak juga 
memiliki perasaan yang sama tentang banyak hal. Dengan kata lain, 
komunikasi tersebut telah berkembang begitu mendalam sehingga 
kedua pihak merasakan kesatuan perasaan timbal balik yang hamper 
sempurna. 
Pada pokok bahasan tentang tahapan komunikasi antar pribadi tersebut 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa, dalam proses berkomunikasi, individu 
bereaksi setahap demi setahap dalam mencoba menyampaikan pesan dan 
pembukaan diri, didasarkan pada tahapan masing – masing individu. 
c. Hambatan Komunikasi Antar Pribadi 
Dalam perjalanannya tentang pelaksanaan komunikasi antar pribadi 
tidaklah semudah yang dibayangkan, akan terdapat banyak hambatan – hambatan 
yang mungkin akan dapat menjadikan individu mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi antar pribadi, hambatan tersebut dapat bersifat positif maupun 
negatif, dan hambatan tersebut dapat berasal dari pribadi individu maupun dari 
faktor eksternal individu. Sehingga dengan adanya hambatan – hambatan dalam 
berkomunikasi antar pribadi maka terbentuklah konflik yang timbul akibat 
hambatan komunikasi antar pribadi. 
Setiap hubungan antar pribadi mengandung unsur – unsur konflik, 
pertentangan pendapat, atau perbedaan kepentingan, yang dimaksud konflik 
adalah situasi di mana tindakan salah satu pihak berakibat menghalangi, 
menghambat atau mengganggu tindakan pihak lain (Johnson, 1981 dalam 
Supratiknya, 1995). 
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Kendati unsur konflik selalu terdapat dalam setiap bentuk hubungan antar 
pribadi, pada umunya masyarakat memandang konflik sebagai keadaan yang 
buruk dan harus dihindarkan. 
Sesungguhnya bila kita mampu mengelolanya secara konstruktif, konflik 
justru dapat memberikan manfaat positif bagi diri kita sendiri maupun bagi 
hubungan kita dengan orang lain. Menurut Johnson (1981 dalam Supratiknya, 
1995: 94) beberapa contoh manfaat positif dari konflik adalah sebagai berikut : 
1) Konflik dapat menjadikan kita sadar bahwa ada persoalan yang perlu 
dipecahkan dalam hubungan kita dengan orang lain. 
2) Konflik dapat menyadarkan dan mendorong kita untuk melakukan 
perubahan – perubahan dalam diri kita. 
3) Konflik dapat menumbuhkan dorongan dalam diri kita untuk 
memecahkan persoalan yang selama ini tidak jelas kita sadari atau 
kita biarkan tidak muncul ke permukaan. 
4) Konflik dapat menjadikan kehidupan lebih menarik, perbedaan 
pendapat dengan seorang teman tentang suatu pokok persoalan dapat 
menimbulkan perdebatan yang memaksa kita lebih mendalami dan 
memahami pokok persoalan tersebut, selain menjadikan hubungan 
kita tidak membosankan. 
5) Perbedaan pendapat dapat membimbing ke arah tercapainya 
keputusan – keputusan bersama yang lebih matang dan bemutu. 
6) Konflik dapat mengilangkan ketegangan – ketegangan kecil yang 
sering kita alami dalam hubungan kita dengan seseorang. 
7) Konflik juga dapat menjadikan kita sadar tentang siapa atau macam 
apa diri kita sesungguhnya. 
8) Konflik juga dapat menjadi sebuah hiburan. Sebagai contoh dengan 
sengaja mencari koflik dalam sebuah permainan atau perlombaan. 
9) Konflik dapat mempererat dan memperkaya hubungan. Hubungan 
konflik yang tetap bertahan kendati diwarnai dengan banyak konflik, 
justru dapat membuat kedua belah pihak sadar bahwa hubungan 
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mereka itu kiranya sangat berharga, sebab bebas dari ketegangan – 
ketegangan dan karenanya juga menyenangkan. 
Dengan kata lain, konflik dalam hubungan antar pribadi sesungguhnya 
memilki potensi menunjang perkembangan pribadi kita sendiri maupun 
perkembangan relasi kita dengan orang lain. Ada empat hal yang dapat kita 
jadikan patokan untuk menetapkan apakah konflik yang kita alami bersifat 
kostruktif atau destruktif. Suatu konflik bersifat konstruktif, bila sesudah 
mengalami (1) Hubungan kita dengan pihak lain justru menjadi lebih erat, dalam 
artilebih mudah berinteraksi dan bekerja sama. (2) kita dan pihak lain justru lebih 
saling mempercayai. (3) kedua belah pihak sama – sama merasa puas dengan 
akibat – akibat yang timbul setelah berlangsungnya konflik. (4) kedua belah pihak 
makin terampil mengatasi secara konstruktif konflik – konflik baru yang terjadi di 
antara mereka. 
Bila kita terlibat dalam suatu konflik dengan orang lain, ada dua hal yang 
harus kita pertimbangkan : 
1) Tujuan atau kepentingan pribadi kita. Tujuan pribadi ini dapat kita 
rasakan sebagai hal yang sangat penting sehingga harus kita 
pertahankan mati – matian, atau tidak terlalu penting sehingga 
dengan mudah kita korbankan. 
2) Hubungan baik dengan pihak lain. Seperti tujuan pribadi, hubungan 
dengan pihak lain dengan siapa kita berkonflik ini juga dapat kita 
rasakan sebagai hal yang sangat penting, atau sama sekali tidak 
penting. 
Berdasarkan dua pertimbangan di atas, dapat ditemukan lima gaya dalam 
mengelola mengatasi konflik antar pribadi (Johnson, 1981 dalam Supratiknya, 
1995: 99) yaitu ; 
1) Gaya kura – kura 
Sikap atau gaya untuk menghindari konflik dari pokok soal 
permasalahan karena pendapat orang yang bermasalah tersebut 
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berpendapat bahwa sia – sia apabila memecahkan konflik tersebut. 
Lebih mudah menarik diri, secara fisik maupun psikologis, dari 
konflik daripada menghadapinya. Dalam pewayangan, sikap 
semacam ini kiranya dapat kita temukan dalam figur Baladewa. 
2) Gaya ikan hiu 
Sikap atau gaya yang senang menaklukan lawan dengan 
memaksanya menerima solusi konflik yang ia sodorkan. Baginya 
konflik harus dipecahkan dengan cara satu pihak menang dan pihak 
lain kalah. Dalam tokoh pewayangan, sikap ini kiranya dapat kita 
temukan dalam figur Duryudana. 
3) Gaya kancil 
Sikap yang mengutamakan hubungan, dan kurang mementingkan 
tujuan – tujuan pribadinya. Keyakinan bahwa konflik harus 
dihindari, demi kerukunan. Dalam tokoh pewayangan digambarkan 
sebagai Puntadewa. 
4) Gaya rubah 
Sikap senang mencari kompromi, baik tercapainya tujuan pribadi 
maupun hubungan baik dengan pihak lain sama – sama cukup 
penting dan mau mengorbankan sedikit tujuan – tujuannya dan 
hubungan dengan pihak lain demi tercapainya kepentingan dan 
kebaikan bersama. Dalam tokoh pewayangan digambarkan 
Werkudara. 
5) Gaya burung hantu 
Sikap mengutamakan tujuan – tujuan pribadi sekaligus hubungannya 
dengan pihak lain. Baginya konflik merupakan masalah yang harus 
dicari pemecahannya dan pemecahan tersebut harus sejalan dengan 
tujuan pribadinya maupun tujuan pribadi lawannya. Pendapatnya 
konflik tersebut bermanfaat meningkatkan hubungan dengan cara 
mengurangi ketegangan yang terjadi di antara dua pihak yang 
berhubungan. Dalam tokoh pewayangan digambarkan sebagai tokoh 
Kresna. 
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d. Ketrampilan Dasar Berkomunikasi Antar Pribadi 
Agar mampu memulai, mengembangkan dan memelihara komunikasi 
yang akrab, hangat, dan produktif dengan orang lain, kita perlu memilki sejumlah 
ketrampilan dasar berkomunikasi. Menurut Johnson (1981 dalam Supratiknya, 
1995: 10), beberapa ketrampilan dasar yang dimaksud sebagai berikut : (1) saling 
memahami, kemampuan ini mencakup beberapa sub kemampuan, yaitu sikap 
percaya, pembukaan diri, keinsafan diri dan penerimaan diri (Johnson, 1981 
dalam Supratiknya, 1995). (2) saling mampu mengkomunikasikan pikiran dan 
perasaan kita secara tepat dan jelas. (3) mampu saling memberikan dukungan atau 
saling menolong, mampu menanggapi keluhan orang lain dengan cara – cara yang 
bersifat menolong. (4) harus mampu memecahkan konflik dan bentuk – bentuk 
masalah antar pribadi lain yang mungkin muncul dalam komunikasi kita dengan 
orang lain, melalui cara – cara yang semakin mendekatkan kita dengan lawan 
komunikasi kita dan menjadikan komunikasi kita itu semakin tumbuh dan 
berkembang. Kemampuan ini sangat penting untuk mengembangkan dan menjaga 
kelangsungan komunikasi kita. 
Ketrampilan berkomunikasi bukan merupakan kemampuan yang kita bawa 
sejak lahir dan juga tidak akan muncul secara tiba – tiba saat kita memerlukannya. 
Ketrampilan tersebut harus kita pelajari atau latih. Seperti ketrampilan – 
ketrampilan lainnya, ketrampilan berkomunikasi ini dapat kita pelajari mengikuti 
kiat – kiat sebagai berikut (Johnson, 1981 dalam Supratiknya, 1995: 12) : 
1) Kita harus menyadari mengapa ketrampilan berkomunikasi ini 
penting kita kuasai dan apa manfaatnya bagi kita. 
2) Kita harus memahami arti ketrampilan berkomunikasi dan bentuk – 
bentuk prilaku komponennya yang perlu kita kuasai untuk 
mewujudkan ketrampilan itu. 
3) Kita harus rajin mencari atau menemukan situasi – situasi di mana 
kita dapat mempraktikkan ketrampilan tersebut. 
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4) Kita tidak boleh segan atau malu meminta bantuan orang lain untuk 
memantau usaha kita serta memberikan penilaian tentang kemajuan 
yang sudah kita capai maupun kekurangan yang masih kita miliki. 
5) Kita tidak boleh bosan atau berlatih. Ketrampilan berkomunikasi 
tersebut harus kita praktikkan terus – menerus. 
6) Keseluruhan latihan tersebut harus kita bagi dalam satu – kesatuan 
atau bagian tertentu, agar setiap kali dapat kita rasakan keberhasilan 
usaha kita. 
7) Akan sangat menolong bila kita dapat menemukan teman yang dapat 
kita ajak sebagai lawan berlatih. 
8) Ketrampilan berkomunikasi dengan seluruh komponen atau 
bagiannya tersebut harus terus – menerus kita latih dan praktikkan, 
sampai akhirnya menjadi bagian dari diri kita. 
Seluruh langkah dalam kiat di atas dapat dilakukan dalam kerangka 
metode belajar yang disebut experiental learning atau belajar melalui pengalaman 
(Johnson, 1981 dalam Supratiknya, 1995: 13). 
2. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Menurut Kirby, dalam artikelnya yang berjudul : Group Guidance (Vol. 
49, April 1971) yang menyatakan bahwa “ Bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan kelompok yang dilaksanakan dengan cara memberikan informasi dan 
data – data dalam usaha untuk mengembangkan tingkah laku yang baik dari 
individu”. 
Sedangkan Mahler (dalam Chasiyah dkk, 2001: 23) menyatakan bahwa 
“Bimbingan kelompok adalah terutama adalah pendidikan di kelas atau 
pengalaman pendidikan, yang pada pokoknya dikaitkan pada pemberian 
informasi. Kegiatan bimbingan kelompok di sekolah – sekolah biasanya 
diorientasikan dalam memberikan dorongan terhadap para siswa untuk dapat 
memahami serta mengetahui sampai sejauh mana partisipasi serta keterlibatannya 
dalam mengembangkan diri ke arah berpikir dewasa. Walaupun pokok 
pembahasan dalam bimbingan kelompok mungkin sama dengan konseling 
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kelompok, tanggung jawab utama dalam bimbingan tetap berada pada guru. 
Dalam konseling kelompok pembicaraan pokok adalah untuk setiap anggota 
kelompok, tetapi bahasan terletak pada perubahan tingkah lakunya, tetapi tidak 
pada perubahan tingkah lakunya secara umum”. 
Bimbingan kelompok dapat pula diberikan pengertian yang sederhana dan 
pengertian yang mendalam memakai kelompok sekedar sebagai tempat atau 
wadah atau sasaran dilaksanakannya suatu usaha bimbingan, sedangkan dalam arti 
yang lebih mendalam bimbingan kelompok mempergunakan dinamika kelompok 
yang benar – benar terarah dan positif untuk membantu klien memperkembangkan 
dirinya sendiri dalam menanggulangi masalah – masahnya (Depdikbud, 1983 
dalam Chasiyah dkk, 2001: 23) 
Berdasarkan pendapat ahli di atas diambil kesimpulan bahwa bimbingan 
kelompok pada dasarnya bimbingan yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan aspek kediriannya yang bersifat sosial. 
Aspek – aspek kedirian tersebut berupa sikap, ketrampilan dan keberanian yang 
dimensinya bersangkut paut dengan orang lain (sosial) diberikan tenggang rasa 
sebagai suatu warna. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan sudah pasti selalu ada arah tujuan 
pencapaian, begitu pula dengan layanan bimbingan kelompok. Beberapa 
pandangan tentang tujuan bimbingan kelompok, Crow and Crow (dalam Chasiyah 
dkk, 2001: 26) mengemukakan hal – hal sebagai berikut : 
1) Bimbingan kelompok ditujukan untuk memberikan dan memperoleh 
informasi dari individu. 
2) Mengadakan usaha – usaha analisa dan pemahaman bersama tentang 
sikap, minat dan pandangan yang berbeda. 
3) Untuk membantu memecahkan masalah bersama. 
4) Untuk menemukan masalah – masalah pribadi. 
 Selanjutnya Bennet (dalam Chasiyah dkk, 2001: 26) mengemukakan 
pendapat tentang tujuan dari bimbingan kelompok adalah : 
1) Memberikan informasi kepada siswa tentang pekerjaan atau jabatan, 
pendidikan, dan sosial pribadi. 
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2) Memungkinkan siswa untuk ikut serta membicarakan secara pribadi, 
dan ikut serta dalam kegiatan perencanaan karir. 
3) Memberikan kepada siswa untuk meneliti dan membicarakan 
bersama masalah – masalahnya, cita – cita atau tujuan hidupnya, 
serta cara –cara pemecahannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penyelasaian tugas – tugas bukanlah tujan utama dari kegiatan bimbingan 
kelompok, tetapi yang diutamakan adalah proses penyelesaian tugas yang 
diarahkan melalui alur – alur tertentu, alur penyelesaian tugas yang dibebankan 
kepadanya. 
c. Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat tahapan – tahapan 
yang perlu diperhatikan, tahapan layanan bimbingan kelompok tersebut dalam 
Chsiyah, dkk (2001: 35) yang dalam bukunya “layanan bimbingan kelompok” 
dijelaskan bahwa bahwa peranan layanan bimbingan kelompok harus dapat 
memunculkan aspek pribadi dari masing – masing anggota kelompok. Kemudian 
Prayitno (1995: 40) dalam bukunya  “layanan bimbingan dan konseling 
kelompok, dasar dan profil” menjelaskan pula bahwa pembahasan tentang tahap 
perkembangan kegitan kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling melalui 
pendekatan kelompok adalah amat penting bagi guru pembimbing, dengan 
mengetahui dan menguasai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang hendaknya 
terjadi di dalam kelompok itu, haruslah dapat memunculkan segala bentuk 
kedirian dari anggota kelompok. 
Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam setiap tahapan dari layanan bimbingan kelompok ditujukan untuk 
membentuk karakter individu dengan memunculkan segala aspek kedirian atau 
kepribadian individu peserta layanan bimbingan kelompok, sehingga dapat 
diketahui apa yang sebenarnya terjadi pada diri individu dan apa diharapkan dari 
individu. 
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Adapun tahapan layanan bimbingan kelompok tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Pembentukan 
Dalam tahap ini peranan pemimpin kelompok hendaknya 
memunculkan dirinya sehingga tertangkap oleh para anggota sebagai 
orang yang benar – benar bisa dan bersedia membantu para anggota 
kelompok mencapai tujuan mereka. 
2) Peralihan 
Setelah terbentuk kelompok, maka menuju tahap berikutnya namun 
pemimpin kelompok harus menjelaskan sedetil – detilnya apa yang 
harus dan apa peranan masing – masing dari anggota kelompok. 
3) Kegiatan 
Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. 
Namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat 
tergantung pada hasil dari dua tahap sebelumnya. 
4) Pengakhiran 
Pokok perhatian utama pada tahap pengakhiran adalah hasil yang 
telah dicapai oleh kelompok tersebut, ketika menghentikan 
pertemuan. 
d. Tinjauan Teknik Simulasi 
Para ahli menjelaskan bahwa ada beberapa jenis pelaksanaan bimbingan 
kelompok, yang antara lain ; (1) program informasi, (2) program orientasi, (3) 
diskusi, (4) pembelajaran remedial, (5) belajar dan berkerja kelompok, (6) 
sosiodrama, (7) psikodrama, (8) home room, (9) karya wisata, (10) simulasi, (11) 
bermain peran, (12) kepramukaan, (13) organisasi siswa, (14) petemuan kelas. 
Berbagai tinjauan tentang jenis – jenis pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 





1) Pengertian Teknik Simulasi 
Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalkan, 
penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak 
membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan 
penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian 
pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda 
pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong 
pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti – ganti teknik meskipun dalam 
koridor metode yang sama. (Beda Strategi, Model, Pendekatan, Metode, dan 
Teknik Pembelajaran (http://smacepiring.wordpress.com/)). 
Kemudian berdasarkan pemahaman tersebut di atas maka simulasi adalah 
suatu tehnik pembelajaran atau salah satu metode pembelajaran yang diterapkan 
di Indonesia, simulasi sama dengan permainan dengan mempresentasikan suatu 
permasalahan dan menginterpretasikan serta merefleksikan permasalahan yang 
sedang dibahas tersebut. Pelopor dari simulasi adalah Boocock dan Guestzkow 
(Hamzah B Uno: 28), yang menyatakan bahwa menganggap siswa sebagai suatu 
sistem, yang dapat mengendalikan umpan balik sendiri (self regulated feedback). 
Adapun fungsi dari simulasi adalah sebagai berikut : 
a) Menghasilkan gerakan atau tindakan sistem terhadap target yang 
diinginkan 
b) Membandingkan dampak dari tindakan tersebut, apakah sesuai atau 
tidak dengan jalur atau rencana yang seharusnya (mendeteksi 
kesalahan) 
c) Memanfaatkan kesalahan untuk mengarahkan kembali ke arah atau 
jalur yang seharusnya. 
Jadi di sini Boocock dan Guestzkow (Hamzah B. uno, 2008: 28) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran simulasi adalah menginterpretasikan manusia 
sebagai suatu sistem kontrol yang dapat mengarahkan tindakannya dan 
 31
memperbaiki tindakannya dengan mendasarkan pada umpan balik. Aplikasi dari 
prinsip simulasi tersebut dalam pendidikan terlihat dengan semakin banyaknya 
simulator yang dikembangkan untuk berbagai kebutuhan yang mempunyai 
kelebihan, antara lain : 
a) Siswa dapat mempelajari sesuatu yang dalam situasi nyata tidak 
dapat dilakukan karena kerumitannya dan karena faktor lain seperti 
resiko kecelakaan atau bahaya dan lain – lain. 
b) Memungkinkan siswa belajar dari umpan balik yang datang dari 
dirinya sendiri. 
Salah satu contoh konkrit dari pelaksanaan simulasi di Indonesia yang 
paling terkenal adalah simulasi Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, 
suatu simulator yang dirancang untuk meningkatkan wawasan dan pengamalan 
nilai – nilai Pancasila. Contoh yang lain adalah Life Carrier Game, suatu 
permainan yang dirancang bagi petugas konseling atau konselor untuk membantu 
siswa dalam merencanakan karirnya, kemudian permainan anak – anak yang 
terkenal yang dapat digolongkan ke dalam simulasi adalah monopoli atau disebut 
pula international simulation, yaitu simulator yang dirancang untuk mengajarkan 
prinsip – prinsip hubungan internasional. 
Berdasarkan pemahaman dari ahli di atas bahwa pemahaman tentang 
teknik simulasi, dapat disimpulkan bahwa teknik simulasi adalah merupakan salah 
satu jenis pelaksanaan bimbingan kelompok yang mengarahkan individu peserta 
layanan bimbingan kelompok agar dapat mengarahkan tindakannya sebagai 
manusia yang menginterpretasikan prilakunya ke dalam suatu sistem kontrol yang 
dapat memperbaiki tindakannya dengan adanya penerimaan umpan balik. 
2) Cara pelaksanaan simulasi 
Hamzah B. Uno dalam bukunya “model pembelajaran : menciptakan 
proses belajar mengajar yang efektif dan kreatif”, menjelaskan ada 4 prinsip 
dalam pembentukan proses pelaksanaan simulasi, yang dalam pelaksanaannya 
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tidak menghilangkan tahapan – tahapan dalam layanan bimbingan kelompok. 
Prinsip dalam proses simulasi yaitu : 
a) Prinsip Penjelasan 
Untuk melaksanakan simulasi pemain harus benar – benar 
memahami aturan main, maka tugas guru atau fasilitator adalah 
menjelaskan sedetil – detilnya segala hal berkenaan dengan simulasi. 
b) Prinsip Pengawasan (refereeing) 
Simulasi adalah dirancang untuk tujuan tertentu dengan aturan dan 
prosedur main tertentu. Oleh karena itu, guru atau fasilitator harus 
mengawasi proses simulasi tersebut, sehingga dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
c) Prinsip Pelatihan (coaching) 
Dalam simulasi, pemain atau peserta akan mengalami kesalahan, 
oleh karena itu guru atau fasilitator harus memberikan saran, 
petunjuk, atau arahan sehingga memungkinkan bagi mereka untuk 
tidak melakukan kesalahan yang sama. 
d) Prinsip Diskusi 
Dalam simulasi, refleksi menjadi sangat penting. Oleh karena itu, 
setelah simulasi selesai, fasilitator atau guru mendiskusikan beberapa 
hal, seperti ; Seberapa jauh simulasi sudah sesuai dengan kenyataan 
(real world), kesulitan – kesulitan, hikmah yang didapat dari proses 
simulasi, bagaimana memperbaiki atau meningkatkan simulasi. 
 
Kemudian setelah mengetahui prinsip dasar dari simulasi maka juga harus 
memperhatikan tahapan dalam proses simulasi, yang antara lain ; 
a)  Pembelajaran simulasi adalah menyiapkan siswa menjadi pemeran 
dalam simulasi. 
b) Guru menyusun skenario dengan memperkenalkan siswa terhadap 
atauran, peranan, prosedur, pemberian skor (nilai), serta tujuan dari 
simulasi itu sendiri. 
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c) Pelaksanaan dari simulasi itu sendiri. Siswa berpartisipasi dalam 
simulasi, sementara guru memainkan perannya sehingga pada saat – 
saat tertentu kemungkinan ada interupsi apabila terjadi kesalah 
pahaman sehingga proses simulasi dapat berlangsung sebagaimana 
yang diharapkan. 
d) Debriefing, guru mendiskusikan tentang beberapa hal seperti yang 
telah dijelaskan. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disusun suatu kerangka pemikiran bahwa komunikasi antar pribadi di lingkungan 
sekolah dan dalam suasana proses belajar mengajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat membantu terciptanya kelancaran tujuan sekolah dan dalam proses 
belajar mengajar. Kelancaran komunikasi antar pribadi akan membawa siswa 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan meningkatkan kemampuan 
bersosialisasi, namun apabila komunikasi antar pribadi tersebut mengalami 
hambatan maka segala proses belajar mengajar akan mengalami kegagalan. 
Oleh karena itu diperlukan adanya bantuan kepada para siswa untuk 
mengubah cara berkomunikasi dan komunikasi antar pribadi. Salah satu layanan 
yang dipilih adalah layanan bimbingan kelompok dengan tehnik simulasi. 















Gambar 1 : Kerangka Pemikiran. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara atas suatu permasalahan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
 “Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi Siswa Kelas XI SMA Negeri IV 






























A. Seting Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa SMA Negeri 4 Surakarta kelas XI. Hal 
tersebut didasarkan atas pertimbangan hasil pengamatan penulis saat 
melaksanakan PPL dan informasi dari guru SMA Negeri 4 Surakarta yang 
mengampu di kelas XI dan guru pamong BK SMA Negeri 4 Surakarta, bahwa 
siswa kelas XI berkesulitan dalam berkomunikasi antar pribadi. 
Siswa kelas XI SMA Negeri 4 Surakarta tersebut menunjukkan 
karakrakteristik berkesulitan komunikasi antar pribadi dengan ciri – ciri yaitu, 
kurang memiliki sikap pembukaan diri, sikap percaya diri, kurang mampu 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat, kurang mampu 
memecahkan konflik. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian apabila ditinjau dari segi tempatnya dibagi menjadi 3 (tiga) 
macam, yaitu : (1) Penelitian laboratorium. (2) Penelitian perpustakaan. (3) 
Penelitian kancah atau lapangan. (Arikunto, 1996: 10). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 4 Surakarta (di Jl. Laksda. Adisucipto No. 1 Surakarta). Pertimbangan atau 
alasan tempat penelitian di SMAN IV Surakarta adalah sebagai berikut : (1)  Ada 
sementaran siswa yang memerlukan bimbingan peningkatan kemampuan 
komunikasi antar pribadi dibutuhkan oleh siswa SMAN IV Surakarta. (2) SMAN 
IV Surakarta merupakan salah satu SMA negeri di Surakarta yang pelaksanan 
bimbingan dan konseling yang lancar dan terprogram. (3) Hasil penelitian 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi SMAN 
IV untuk mengembangkan program bimbingan kelompok dengan salah satu 
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tujuan meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa SMAN IV 
Surakarta. 
3. Jadwal Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini diperkirakan selama 6 bulan dari bulan Februari 2009 
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6. Pengumpulan Data     xxxx xxxx xxxx 






B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Dari berbagai metode dan pendekatan dalam penelitian, langkah memilih 
metode dan pendekatan sebenarnya bisa lebih tepat setelah peneliti menentukan 
dengan tegas variabel penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
tindakan kelas yang dalam bimbingan konseling disebut dengan penelitian 
tindakan bimbingan konseling. 
1. Pengertian Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 
Pemilihan metode yang tepat sangat menentukan keberhasilan penelitian 
yang akan dilaksanakan. Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang 
masalah penelitian yang akan dilaksanakan digunakan penelitian tindakan 
bimbingan konseling, yang mengadopsi konsep penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mempunyai 
aturan dan langkah yang harus diikuti. Penelitian tindakan kelas merupakan 
terjemahan dari Classroom Action Researh yang dilakukan di kelas. 
Sesuai dengan arti katanya, oleh Carr dan Kemmis (Mcniff, 1991, p.2, 
dalam Wardhani, 2007: 1. 3) penelitian tindakan didefinisikan sebagai berikut :  
 Action research is a form of self – reflective enquiry undertaken by 
participants (teachers, students, or principals, for example) in social (including 
educational) situations in order to improve the rationality and justice of (1) their 
own social or educational practice, (2) their understanding of these practices, and 
(3) the situations (and institutions) in which the practices are carried out. 
Sedangkan Mills (2000, dalam Wardhani, 2007: 1. 4) mendefinisikan 
bahwa, penelitian tindakan sebagai systematic inquiry yang dilakukan oleh guru, 
kepala sekolah dan juga konselor untuk mengumpulkan informasi tentang 
berbagai praktik yang dilakukannya. 
Lebih lanjut Nana Sudjana (dalam Sutarno, 2009: 2) menyatakan bahwa 
PTK merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru melalui refleksi diri yang 
diikuti dengan tindakan yang bertujuan memperbaiki kinerjanya layanan, sehingga 
layanan meningkat. 
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Jika dicermati pengertian tersebut di atas secara seksama, dapat ditemukan 
sejumlah ide pokok sebagai berikut : 
a. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 
dilakukan melalui refleksi diri. 
b. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang 
diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah. 
c. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi 
pendidikan. 
d. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki : dasar pemikiran dan 
kepantasan dari praktik – praktik, pemahaman terhadap praktik tersebut, 
serta situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilaksanakan. 
  Berdasarkan pendapat – pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian tindakan adalah suatu tindakan pengumpulan, mengolah, 
menganalisis, menafsirkan, dan menyimpulkan data yang diperoleh dari 
suatu tindakan atau perbuatan yang sengaja dirancang dan dilakukan 
dalam rangka merumuskan metode atau sistem yang lebih baik.  
  Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka penelitan 
tindakannya menjadi dasar dari penelitian tindakan bimbingan konseling 
yang akan dilaksanakan untuk melaksanakan penelitian untuk 
meningkatkan kemampuan ketrampilan berkomunikasi antar pribadi siswa 
kelas XI SMAN IV Surakarta. 
2. Manfaat Penelitian Tindakan 
Penelitian tindakan kelas mempunyai manfaat yang cukup besar, baik bagi 
guru, pembelajaran, maupun bagi sekolah. Wardhani ( 2007: 1.19 ) berpendapat 
bahwa manfaat penelitian tindakan adalah sebagai berikut : 
a. Mafaat bagi guru  
1) PTK dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran yang dikelolanya, karena sasaran akhir PTK adalah 
perbaikan program pembelajaran. 
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2) Dengan melakukan PTK, guru dapat berkembang secara professional 
karena dapat menunjukkan bahwa ia menilai dan memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya. 
3) PTK membuat guru lebih percaya diri. 
4) Melalui PTK, guru mendapat kesempatan berperan aktif 
mengembangkan pengetahuan. 
  Berdasarkan pemahaman tersebut di atas maka PTK yang 
menjadi dasar adanya PTBK bermanfaat pula bagi guru pembimbing, 
karena sasaran akhir PTBK juga perbaikan program layanan dan 
PTBK juga membentuk guru pembimbing menjadi lebih berperan 
aktif dan dapat mengembangkan pengetahuannya serta 
keprofesionalannya. 
b. Manfaat bagi pembelajaran 
  Jika kita mengacu kembali pada karakteristik PTK bahwa 
PTK mempunyai manfaat yang sangat besar terhadap hasil akhir dari 
pembelajaran karena tujuan PTK adalah memperbaiki praktik 
pembelajaran dengan sasaran akhir memperbaiki belajar siswa (Raka 
Joni, Kardiawan, dan Hadisubroto, 1998 dalam Wardhani, 2007). 
Berdasarkan pendapat tersebuut maka PTK yang menjadi dasar 
adanya PTBK maka kesalahan dalam proses layanan akan cepat 
dianalisis dan diperbaiki, sehingga kesalahan tersebut tidak akan 
berlanjut. 
 
  Berdasarkan pendapat ahli di atas maka PTBK yang 
mengadopsi dari PTK juga bermanfaat bagi pembelajaran, karena 






c. Manfaat bagi sekolah 
  PTK memberikan sumbangan yang positif terhadap 
kemajuan sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan 
professional para guru, perbaikan proses dan hasil pembelajaran 
siswa, serta kondusifnya iklim pendidikan sekolah tersebut. 
 
  Berdasarkan pengertian di atas, sehingga dengan demikian 
PTBK disesuaikan dengan PTK memberikan sumbangan pula 
terhadap sekolah dengan meningkatkan keprofesionalan pembimbing 
serta memperbaiki proses dan pelayanan terhadap siswa. 
 
C. Prosedur Penelitian Tindakan Bimbingan Konseling 
Mills ( dalam Wardhani, 2007: 2.4 ) menyebutkan tahapan dalam PTK ada 
4 tahap, yang merupakan satu siklus atau daur, oleh karena itu setiap tahap akan 
berulang kembali. Tahapan – tahapan yang harus dilakukan sebelum 
melaksanakan penelitian, tahapan tersebut antara lain (1) perencanaan perbaikan. 
(2) pelaksanaan tindakan. (3) mengamati dan mengevaluasi tindakan. (4) 
merefleksikan tindakan perbaikan. 
Maka dengan demikian penelitian tindakan bimbingan konseling yang 
mengadopsi dari penelitian tindakan kelas prosedurnyapun tidak jauh berbeda, 
dikarenakan konsep dasar dari PTBK adalah PTK. 
Mengacu pada pendapat di atas maka prosedur pelaksanaan penelitian 
tindakan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perencanaan Penelitian 
a. Mengidentifikasi satu bidang yang akan menjadi perhatian 
Suatu rencana penelitian tindakan diawali dengan adanya masalah yang 
dirasakan atau disadari oleh guru, yaitu masalah yang berasal dari orang yang 
terlibat dalam praktik, dalam hal ini guru sebagai pengelola pembelajaran. Guru 
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merasakan bahwa ada sesuatu yang tidak beres di kelasnya, yang jika dibiarkan 
akan berdampak buruk bagi proses dan hasil belajar siswa. Berbekalkan kejujuran 
dan kesadaran tersebut, untuk mengidentifikasikan masalah, guru dapat 
mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri sebagai berikut (1) apa yang sedang 
terjadi di kelas saya ?. (2) masalah apa yang ditimbulkan oleh kejadian itu ?. (3) 
apa pengaruh masalah tersebut bagi kelas saya ?. (4) apa yang akan terjadi jika 
masalah tersebut saya biarkan ?. (5) apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut atau memperbaiki situasi yang ada ?. 
Dalam penelitian ini yang menjadi bidang kajian yang akan menjadi 
perhatian adalah bidang bimbingan sosial yang menjadi pokok kajian bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
antar pribadi. 
Penelitian ini direncanakan untuk mengefektifkan bimbingan kelompok 
dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi 
dengan ciri – ciri memiliki sikap pembukaan diri, mempunyai sikap percaya diri, 
mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat, mampu 
memecahkan konflik. 
b. Menganalisis dan merumuskan masalah 
Analisis dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada diri 
sendiri atau yang disebut refleksi, dan dapat pula mengkaji ulang berbagai 
dokumen seperti pekerjaan siswa, daftar hadir, atau daftar nilai, atau bahkan 
mungkin bahan pelajaran yang kita siapkan. Semua ini tergantung jenis masalah 
yang kita identifikasikan. Misalnya, jika masalah yang kita identifikasi adalah 
rendahnya motivasi belajar siswa maka yang perlu kita analisis adalah dokumen 
tentang hasil belajar siswa, catatan harian kita tentang respon siswa dalam KBM. 
Begitu pula dengan pokok bahasan penelitian ini yaitu peningkatan 
kemampuan komunikasi antar pribadi, yang perlu kita analisis paling pokok 
adalah hasil dari observasi tentang kemampuan yang dimiliki siswa supaya dapat 
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berkomunikasi antar pribadi dengan efektif, serta hasil dari penerapan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi. Selanjutnya dari analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa (1) apakah bimbingan kelompok dengan teknik simulasi 
efektif untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi. (2) 
bagaimanakah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi 
meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi. 
c. Merencanakan perbaikan 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, dapat dibuat rencana 
tindakan atau sering disebut rencana perbaikan. Langkah – langkah bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi dalam menyusun rencana adalah sebagai berikut 
(1) merumuskan cara perbaikan yang akan ditempuh dalam bentuk hipotesis 
tindakan. (2) analisis kelayakan hipotesis tindakan. 
Langkah – langkah perencanaan perbaikan pada kegiatan bimbingan 
kelompok mengikuti lima aturan kegiatan yaitu : (1) perencanaan materi layanan, 
tujuan yang akan dicapai, sasaran kegiatan dan kemudian rencana penilaian. (2) 
pelaksanaan. (3) Evaluasi. (4) analisis hasil evaluasi. (5) tindak lanjut. 
Materi layanan direncanakan untuk meningkatkan sikap pembukaan diri, 
meningkatkan sikap percaya diri, meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan 
pikiran dan perasaan dengan tepat, kemampuan menanggapi dan mengajukan 
usul, kemampuan menyimpulkan, meningkatkan kemampuan memecahkan 
konflik. 
Tabel 2 
Rencana perbaikan kegiatan bimbingan kelompok dalam kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi 
ASPEK TUJUAN INDIKATOR 
1. Sikap pembukaan diri 
Agar siswa mampu 
menyampaikan dan menerima 
saran, kritik dari dan kepada 
teman 
1. siswa menyadari siapa 
dirinya 
2. siswa menyadari peserta 
simulasi yang lain 
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3. siswa dapat menyatakan 
pendapat kepada peserta 
simulasi yang lain 
4. siswa menghargai gagasan 
peserta simulasi yang lain 
5. siswa dapat menerima 
pendapat peserta simulasi 
yang lain 
2. Sikap percaya diri 
Agar siswa mempunyai sikap 
optimis dalam berkomunikasi 
antar pribadi 
1. siswa dapat memberi 
dukungan kepada peserta 
lain 
2. siswa aktif dalam 
kelompoknya 
3. siswa dapat menanggapi 
permasalahan dalam 
kelompoknya 
4. siswa dapat menyatakan 




pikiran dan perasaan 
dengan tepat 
Agar siswa mampu 
memahami, menerima dan 
menyampaikan pesan, saran 
maupun kritik dari dan 
kepada teman secara baik dan 
benar 
1. siswa dapat menangkap dan 
memahami informasi dari 
peserta yang lain 
2. siswa dapat menafsirkan 
informasi dari peserta yang 
lain 
3. siswa dapat 
mengungkapkan kembali 
informasi dari peserta yang 
lain 
4. siswa dapat memberikan 
masukan atas informasi 
yang diterima 
5. siswa dapat menyampaikan 
pendapatnya atas informasi 
yang diterima 
4. Menanggapi dan 
mengajukan usul 
Agar siswa mampu 
menyampaikan pendapat dan 
menyampaikan solusi dalam 
pemecahan permasalahan 
1. siswa dapat menanyakan 
materi informasi yang 
disampaikan 
2. siswa dapat menyatakan 
pendapatnya tentang materi 
informasi yang diterima 










Agar siswa mampu 
memahami pesan yang 
diterima kemudian 
merefleksikan ke dalam 
penyampaian pesan, saran, 
maupun kritik kepada teman 
1. siswa dapat menerima 
informasi dari teman dan 
menyimpulkan 
2. siswa dapat mengolah 
informasi dari teman 
kemudian menyampaikan 
kembali dengan kalimatnya 
sendiri 
3. siswa dapat menyampaikan 
kembali hasil informasi dari 
teman dengan bahasanya 
sendiri 
4. siswa dapat menyampaikan 
pendapatnya atas informasi 
yang diterima melalui saran 
maupun kritik  
6. Memecahkan konflik 
Agar siswa mampu 
memahami masalah dan 
mampu mencari jalan keluar 
permasalahnnya dalam 
berkomunikasi 
1. siswa dapat memahami 
perbedaan pendapat yang 
sedang terjadi dalam 
kelompoknya 
2. siswa dapat memberi 
sumbangan pemikiran 
pemecahan perbedaan 
pendapat bagi kelompoknya 
3. siswa dapat menilai solusi 
permasalahan dari peserta 
simulasi yang lain 







2. Melaksanakan Tindakan 
Setelah meyakini bahwa hipotesis tindakan atau rencana perbaikan sudah 
cukup layak, kini guru perlu mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perbaikan. 
Langkah tersebut adalah persiapan pelaksanaan, yang sebenarnya dapat 
merupakan bagian dari perencanaan, tetapi dapat pula kita tempatkan sebagai 
bagian awal dari pelaksanaan. 
Berdasarkan penjelasan tentang langkah – langkah pelaksanaan tindakan 
tersebut di atas maka dapat di jabarkan langkah pelaksanaan teknik simulasi 
sebagai berikut : 
a. Menyiapkan pelaksanaan 
Ada beberapa langkah yang perlu kita siapkan sebelum merealisasikan 
rencana tindakan ; (1) membuat rencana layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik simulasi dan skenario pelaksanaan simulasi. (2) menyiapkan fasilitas atau 
sarana pendukung yang diperlukan yang berupa beberan simulasi, pedoman 
pelaksanaan simulasi, aturan permainan simulasi. (3) menyiapkan cara merekam 
dan menganalisis data yang berkaitan dengan proses dan hasil perbaikan yaitu 
dengan angket dan obsevasi. 
Mengacu pada langkah persiapan pelaksanaan simulasi maka dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
(1) Rencana dan skenario pelaksanaan simulasi berupa beberan simulasi 
komunikasi antar pribadi 
(a) Persiapan alat dan media simulasi antar pribadi 
(b) Memberi salam pembuka dan memimpin doa pelaksanaan 
simulasi 
(c) Menentukan tugas masing – masing peserta simulasi, dengan 
memilih ketua, penulis. 
(d) Memimpin jalannya simulasi dan membacakan aturan main 
dalam simulasi 
(e) Mengamati dan mencatat setiap hal yang terjadi saat 
berlangsungnya simulasi pada daftar check list 
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(f) Menutup simulasi dengan membacakan kesimpulan diskusi 
simulasi komunikasi antar pribadi, memimpin doa penutup 
(2) Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
(a) Beberan simulasi komunikasi antar pribadi yang berupa papan 
simulasi dan kartu diskusi simulasi komunikasi antar pribadi 
yang mencakup materi sikap pembukaan diri, meningkatkan 
sikap percaya diri, meningkatkan kemampuan 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat, 
kemampuan menanggapi dan mengajukan usul, kemampuan 
menyimpulkan, meningkatkan kemampuan memecahkan 
konflik 
(b) Pedoman dan aturan pelaksanaan simulasi yaitu : waktu 
pelaksanaan simulasi 60 menit, simulasi komunikasi antar 
pribadi digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi, dalam melaksanakan simulasi 
peserta diharapkan dapat menempati tugasnya, setiap 
permasalahan yang timbul pada saat simulasi diselesaikan 
dengan diskusi, peserta tidak diperkenankan meninggalkan 
ruang simulasi sebelum selesai, setiap peserta adalah wajib 
mentaati peraturan dalam simulasi komunikasi antar pribadi 
(c) Bentuk dan isi kartu diskusi simulasi yaitu soal cerita, contoh : 
Pak Kardi adalah seorang guru matematika yang sudah tua, 
sehingga setiap kali menerangkan suaranya tidak jelas, dengan 
adanya guru seperti itu apa yang akan anda lakukan. Setelah 
membaca soal tersebut kemudian peserta mendiskusikan cerita 
tersebut 
(3) Menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang berupa 
angket dan observasi 
(a) Menyiapkan alat dan media angket dan daftar observasi 
(b) Waktu pelaksanaan 30 menit 
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(c) Mencatat segala hal yang terjadi saat pelaksanaan observasi 
maupun pengisian angket 
b. Melaksanakan tindakan 
Setelah pelaksanaan persiapan selesai, kini tiba saatnya pembimbing 
melaksanakan tindakan. Agar dalam penelitian tidak rancu maka peneliti wajib 
memperhatikan langkah – langkah aturan main dalam penelitian tindakan, 
penelitian dilaksanakan ketikan berlangsungnya proses layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi, atau pada saat pelaksanaan diskusi simulasi. 
Peneliti memimpin jalannya simulasi agar dapat melihat secara langsung 
proses pelaksanaan simulasi. Peserta layanan bimbingan mendapat tugas 
melaksanakan diskusi simulasi dalam proses layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan komunikasi antar pribadi, tugas tersebut terdapat dalam permainan 
simulasi yang berbentuk pertanyaan dan soal cerita, sehingga dapat merangsang 
minat berkomunikasi antar peserta simulasi. 
 
3. Pengumpulan Data 
a. Jenis data 
Data yang akan dikumpulkan pada penelitian tindakan ini adalah berupa 
data diskrit tentang kemampuan berkomunikasi antar pribadi.  
b. Sumber data 
Sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh, yang menjadi 
sumber data pada penelitian tindakan ini adalah siswa kelas XI SMAN IV 
Surakarta.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi dilakukan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2001 : 136). Pengamatan dan 
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pencatatan dilakukan secara sistematik untuk merekam secara langsung atau tidak 
langsung semua kegiatan siswa selama penelitian dilaksanakan. 
Metode observasi digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan 
langsung dari peneliti, untuk memperoleh data yang berkaitan dengan perilaku 
siswa mengenai kemampuan komunikasi antar pribadi, yang sumber datanya 
diambil dari hasil pengamatan langsung peneliti pada saat berlangsungnya 
pemberian proses simulasi, pengamatan langsung tersebut kemudian dituangkan 
dalam catatan berbentuk check list, adapun bentuk check list observasi tersebut 
sebagai berikut : 
Tabel 3 
CHECK LIST OBSERVASI 
SIMULASI KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 
Nama siswa  : ………………….. 
Posisi   : ………………….. 
ASPEK KEMAMPUAN 
YANG DIOBSERVASI 




1. Sikap pembukaan 
diri 
1. Siswa dapat berkomunikasi dengan 
peserta simulasi 
2. Siswa menerima kritik dan saran dari 
peserta simulasi yang lain 
3. Siswa dapat menyatakan pendapat 
kepada peserta simulasi yang lain 
4. Siswa dapat menghargai pendapat dan 
gagasan dari peserta simulasi yang lain 
5. Siswa menerima pendapat dan gagasan 












2. Sikap percaya diri 
1. Siswa memberi dukungan kepada peserta 
simulasi yang lain 
2. Siswa mempertahanan idenya saat diskusi 
simulasi 
3. Siswa dapat menanggapi permasalahan di 
dalam kelompoknya 
4. Siswa dapat mengargumentasikan 












pikiran dan perasaan 
dengan tepat 
1. Sswa dapat menerima informasi dari 
peserta simulasi yang lain 
2. Sswa dapat menafsirkan informasi dari 
peserta simulasi yang lain 
3. Siswa dapat mengungkapkan kembali 
informasi dari peserta simulasi yang lain 
4. Siswa dapat memberikan masukan atas 









4. Menanggapi dan 
mengajukan usul 
1. Siswa dapat menanyakan materi 
informasi yang disampaikan 
2. Siswa dapat menyatakan pendapat 
tentang materi informasi yang diterima 
3. Siswa dapat memberikan pendapat 
tentang penyampaian materi 
4. Siswa dapat menyampaikan pendapat 













1. Siswa menerima informasi dari teman 
kemudian menyimpulkannya 
2. Siswa mengolah informasi dari teman 
kemudian menyampaikan kembali 
dengan kalimatnya sendiri 
3. Siswa dapat menyampaikan kembali 
hasil informasi dari teman dengan 
bahasanya sendiri 
4. Siswa dapat menyampaikan pendapatnya 
atas informasi yang diterima melalui 












6. Memecahkan konflik 
1. Siswa dapat memahami perbedaan 
pendapat dalam kelompoknya 
2. Siswa dapat memberikan sumbangan 
pemcahan masalah terhadap 
kelompoknya 
3. Siswa dapat menilai solusi permasalahan 
dari peserta simulasi yang lain 
4. Siswa dapat menyampaikan pendapat 










Selanjutnya dibuat rancangan observasi sebagai instrumen observasi, 
adapun instrumen tersebut sebagai berikut : 
Tempat   : Ruang kelas observasi 
Waktu   : 30 menit   
Prosedur   : 
1) Tujuan observasi : untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
perilaku siswa dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi 
antar pribadi. 
2) Subjek observasi : peserta layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik simulasi (kelas XI), pada saat kegiatan layanan bimbingan. 
Pengamatan difokuskan pada perubahan tingkah laku dalam 
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berkomunikasi baik dalam menanggapi maupun menyampaikan 
pendapat pada saat pelaksanaan layanan bimbingan. 
3) Setting pengamatan : lokasi pengamatan di dalam kelas pada saat 
pelaksanaan simulasi, dengan waktu pengamatan 30 menit. 
Pelaksanaan  kegiatan obsevasi sebagai berikut : 
1) Kegiatan awal (5 menit) : Memberikan salam, menanyakan tentang 
hal – hal yang sekiranya belum jelas dalam proses pelaksanan 
simulasi 
2) Kegiatan inti (20 menit) : peneliti mempersiapkan catatan, peneliti 
mengamati diskusi simulasi, mencatat segala hal yang terjadi dalam 
pelaksanaan diskusi simulasi sesuai dengan acuan pencatatan 
pengamatan. 
3) Kegiatan penutup (5 menit) : merangkum hasil pengamatan. 
b. Angket daftar pernyataan 
Teknik angket daftar pernyataan digunakan sebagian besar penelitian 
umumnya sebagai metode yang dipilih untuk mengumpulkan data, angket 
memang memiliki banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpul data (Arikunto, 
1996: 227). Teknik angket daftar pernyataan ini dibuat untuk mengumpulkan data 
kemampuan komunikasi antar pribadi siswa kelas XI SMA negeri 4 Surakarta. 
Aspek – aspek yang dimasukkan dalam pembuatan angket untuk 
mengungkap ketrampilan berkomunikasi antar pribadi adalah (1) kemampuan 
ketrampilan individu siswa dalam memberikan tanggapan. (2) kemampuan 
ketrampilan siswa dalam menerima informasi. (3) kemampuan ketrampilan 
individu siswa dalam memberikan nasihat. (4) kemampuan ketrampilan siswa 
dalam bertanya. (5) kemampuan ketrampilan individu siswa dalam merefleksi 
pertanyaan. (6) ketrampilan individu siswa dalam menyimpulkan pertanyaan. 
Kemudian aspek – aspek tersebut dikembangkan dalam bentuk angket, yang 
setiap point aspek diberikan skor untuk mengevaluasi hasil pengungkapan aspek, 
pemberian skor berupa angka dari 1 sampai dengan 3. Setelah diketahui aspek 
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yang menjadi acuan dalam pembuatan angket maka ditentukan pula sebagai 
berikut : 
1) Tujuan Pokok Pembuatan Angket 
a) Memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian yaitu 
meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi. 
b) Memperoleh data yang sesuai dengan prosentase perubahan tingkah 
laku tentang kemampuan komunikasi antar pribadi. 
2) Sumber Penyusunan Angket 
a) Kerangka konseptual 
b) Aspek sikap pembukaan diri, sikap percaya diri, kemampuan 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat, kemampuan 
memecahkan konflik.  
c) Indikator aspek sikap pembukaan diri, sikap percaya diri, 
kemampuan mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat, 
kemampuan memecahkan konflik. 
3) Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket 
a) Apakah pertanyaan yang diajukan relevan dengan tujuan dan 
hipotesa penelitian 
b) Bagaimana cara mengevaluasi untuk setiap pertanyaan 
c) Mempelajari angket yang sudah ada 
d) Konsultasi dengan ahli yang pernah meneliti hal yang sama 
 
Tabel 4 










Sikap pembukaan diri 
1. Siswa menyadari siapa dirinya 
2. Siswa menyadari peserta simulasi 
yang lain 
3. Siswa menyatakan pendapat kepada 
peserta simulasi yang lain 









5. Siswa menerima pendapat dari 




Sikap percaya diri 
1. Siswa memberi dukungan kepada 
peserta simulasi yang lain  
2. Siswa aktif dalam kelompoknya 
3. Siswa menanggapi permasalahan 
dalam kelompoknya 
4. Siswa menyatakan argumentasi 
pendapatnya kepada peserta 











pikiran dan perasaan 
dengan tepat 
1. Siswa menangkap dan memahami 
informasi dari peserta simulasi yang 
lain 
2. Siswa menafsirkan informasi dari 
peserta simulasi yang lain 
3. Siswa mengungkapkan kembali 
informasi dari peserta simulasi yang 
lain  
4. Siswa memberikan masukan atas 
informasi yang diterima  
5. Siswa menyampaikan pendapatnya 















1. Siswa menanyakan materi informasi 
yang disampaikan 
2. Siswa menyatakan pendapatnya 
tentang materi informasi yang 
diterima 
3. Siswa memberikan pendapat tentang 
penyampaian materi informasi 
4. Siswa menyampaikan pendapat 













1. Siswa menerima informasi dari 
teman dan menyimpulkannya 
2. Siswa mengolah informasi dari 






kembali dengan kalimatnya sendiri 
3. Siswa menyampaikan kembali hasil 
informasi dari teman dengan 
bahasanya sendiri 
4. Siswa menyampaikan pendapatnya 
atas informasi yang diterima melalui 










1. Siswa memahami perbedaan 
pendapat dalam kelompoknya 
2. Siswa memberi sumbangan 
pemikiran pemecahan perbedaan 
pendapat bagi kelompoknya 
3. Siswa menilai solusi permasalahan 
dari peserta simulasi yang lain 
4. Siswa menyampaikan pendapat 













4) Isi Pertanyaan dalam Angket 
a) Pertanyaan tentang fakta misalnya : umur, jenis kelamin, agama, 
pendidikan, dan sebagainya 
b) Pertanyaan tentang memiliki sikap pembukaan diri, sikap percaya 
diri, kemampuan mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan 
tepat, kemampuan memecahkan konflik. 
5) Jenis Pertanyaan dalam Angket 
Pertanyaan tertutup. Jawaban pertanyaan sudah disediakan oleh 
peneliti. Keuntungannya memudahkan dalam proses evaluasi, 
sedang kelemahannya kurang dapat memperoleh data yang 
mendalam dan bervariasi 
6) Uji Coba Angket 
Keuntungan jika melakukan uji coba angket. 
a) Pertanyaan yang tidak relevan dapat dihilangkan 
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b) Bisa diketahui apakah tiap pertanyaan dapat dimengerti dengan baik 
oleh responden 
c) Apakah urutan pertanyaan dapat dirubah 
d) Bisa diketahui reaksi responden terhadap pertnyaan sensitif 
e) Lama pengisian angket. 
Teknik uji cobaan angket penelitian ini didasarkan pada judgement 
dari pembimbing penulisan skripsi. Maksud dari uji coba angket 
dengan menggunakan dasar pada judgement dari pembimbing 
penulisan skripsi adalah dalam penerapan dan pelaksanaan uji coba 
angket melalui pertimbangan dan keputusan dari pembimbing 
penulisan skripsi, sehingga validitas uji coba angket ini berdasarkan 
pertimbangan dari pembimbing penulisan skripsi. Kemudian tujuan 
dari penggunaan teknik in adalah untuk mempermudah dalam 
pengukuran validitas, cara pelaksaan uji coba angket adalah sebagai 
berikut : 
(1) Kegiatan awal (10 menit) : Memberikan salam, membagikan angket, 
membacakan aturan main dalam pengisian angket, menanyakan 
apakah ada yang kurang jelas 
(2) Kegiatan inti (30 menit) : peneliti mengawasi jalannya pengisian 
angket. 
(3) Kegiatan penutup (5 menit) : mengumpulkan kembali angket, 
mengucapkan terima kasih sudah mau mengisi angket. 
Kemudian hasil dari uji coba angket tersebut diajukan kepada 
pembimbing penulisan skripsi yang kemudian dilakukan pengukuran 
validitas angket yang telah diuji cobakan. 
7) Prosedur Uji Coba Angket 
Untuk mengawali pelaksanaan penelitian, dilaksanakan 
pengumpulan data dengan angket yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas 
XI IPA – 1 SMAN 4 Surakarta. Tujuan penguji cobaan angket adalah 
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untuk memastikan bahwa item atau pertanyaan dari angket mampu 
mengungkap kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas 
XI IPA – 1. 
Kemudian Sebelum angket digunakan, setelah disusun 
terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabelitas, hasil perhitungan validitas dan reliabilitas angket, dalam 
penelitian ini pengujian angket diuji dengan teknik korelasi product 
moment dengan angka kasar yang dihitung dengan teknik SPSS, Uji 
coba dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2009 dengan subyek coba 
siswa kelas XI IPA – 1 (imersi), dengan jumlah siswa 25 siswa. 
Siswa kelas XI IPA – 1 (imersi) adalah kelas dengan basis 
komunikasi proses belajar mengajar dengan menggunakan bahasa 
Inggris, bahkan komunikasi dengan teman sekelas dengan berbahasa 
Inggris, sehingga banyak siswa yang berkesulitan berkomunikasi 
antar pribadi dengan baik. 
8)  Hasil Uji Coba Angket 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus 
penghitungan validitas angket menurut Suharsimi Arikunto (1996 : 
254) dengan rumus Validitas sebagai berikut : 
 
   N∑XY – (∑X) (∑Y) 
 Rxy =   




RXY  : koefisien korelasi antar X dan Y 
X  : skor item 
Y  : skor total 
N  : jumlah subyek 
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Kriteria valid berdasarkan rumus di atas adalah apabila r hitung ( r0 ) > rt, 
atau H0 ditolak berarti item tersebut valid. 
Kemudian berdasarkan rumus di atas maka dapat dihitung dengan teknik 
SPSS 14.00 sebagai berikut : 
Tabel 5 
Hasil Perhitungan Validitas Angket Komunikasi Antar Pribadi 
Res r hitung r tabel Keterangan 
1 0,163 0,396 invalid 
2 0,547 0,396 valid 
3 0,618 0,396 valid 
4 0,512 0,396 valid 
5 0,430 0,396 valid 
6 0,546 0,396 valid 
7 0,581 0,396 valid 
8 0,596 0,396 valid 
9 0,624 0,396 valid 
10 0,566 0,396 valid 
11 0,612 0,396 valid 
12 0,571 0,396 valid 
13 0,706 0,396 valid 
14 0,618 0,396 valid 
15 0,399 0,396 valid 
16 0,577 0,396 valid 
17 0,480 0,396 valid 
18 0,449 0,396 valid 
19 0,552 0,396 valid 
20 0,616 0,396 valid 
21 0,572 0,396 valid 
22 0,574 0,396 valid 
23 0,648 0,396 valid 
24 0,488 0,396 valid 
25 0,445 0,396 valid 
26 0,521 0,396 valid 
27 0,607 0,396 valid 
28 0,522 0,396 valid 
29 0,456 0,396 valid 
30 0,527 0,396 valid 
 
Berdasarkan hasil perhitungan  rhitung  dapat disimpulkan bahwa setiap item 
soal dinyatakan valid kecuali item soal nomor 1 dinyatakan tidak valid. 
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Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika alat tersebut memberikan hasil yang 
tetap. Dalam penngujian reliabelitas penulis menggunakan korelasi prodauct 
moment dengan angka kasar dan dilanjutkan dengan rumus spearman brown yang 
dihitung dengan teknik SPSS 14.00, menurut Suharsimi Arikunto rumus 
reliabilitas adalah sebagai berikut : 
 
      2 . r . ½ . ½ 
       R11 =   
                      ( 1 + r . ½   ...    ½ ) 
 
Keterangan : 
R11  : koefisien reliabelitas yang sudah disesuaikan 
R ½  ½  : koefisien korelasi antara skor – skor setiap belahan 
Berdasarkan rumus di atas, angket dikatakan reliabel apabila r11 > rt, atau 
H0 ditolak maka angket dikatakan reliabel 
Kemudian berdasarkan rumus di atas maka dapat maka dapat dihitung 
dengan teknik SPSS 14. 00 sebagai berikut : 
 
 
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S  -  S C A L E (A L P H A) 
Reliability Coefficients 
 
N of Cases =     25,0                    N of Items = 30 
 
Alpha =  0 ,9177 
 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas angket dinyatakan bahwa angket 
dinyatakan reliabel karena diperoleh rhitung > rtabel , yaitu 0, 0,918  > 0,396 dan 
didapat rhitung yang mendekati 1 jadi reliabilitas instrumen sangat tinggi. 
 
5. Evaluasi 
Berdasarkan hasil dari proses pengumpulan data maka dapat dievaluasi 
dengan menggunakan rumus statistik tertentu, untuk mengetahui apakah layanan 
yang diberikan berhasil atau tidaknya layanan tersebut. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Godwin dan Coates (1976 : 71) dengan 
rumus change in frequence from base rate to post rate, maka peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
( post rate – bese rate )    
    x   100%   =   percentage change 
          Base rate 
Keterangan   : 
 Percentage change : prosentasi perubahan tingkah laku 
 Base rate  : penilaian dasar sebelum treatment 
 Post rate  : penilaian akhir setelah pemberian treatment 
Jika penilaian akhir menyatakan bahwa setelah diberikan treatment berupa 
layanan bimbingan kelompok dapat mencapai 50% dari penilaian semula sebelum 
diberikan treatment, maka penelitian dikatakan berhasil atau dengan kata lain 
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi dinyatakan berhasil. Namun 
apabila kurang dari 50% setelah pemberian treatment maka layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
antar pribadi tersebut dianggap kurang efektif  untuk meningkatkan komunikasi 
antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1 SMA Negeri 4 Surakarta. 
 
6. Refleksi 
Kegiatan refleksi diawali dengan analisis data, yaitu menyeleksi dan 
mengelompokkan data, memaparkan dan mendiskripsikan data dalam bentuk 
narasi, tabel, dan atau grafik, serta menyimpulkan secara deklaratif. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut dlaksanakan refleksi dan diikuti 
dengan perencanaan lanjutan dalam bentuk revisi dari rencana perbaikan yang 
telah dilaksanakan untuk siklus berikutnya sampai dengan kriteria peningkatan 
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kemampuan komunikasi antar pribadi mencapai skor kenaikan 50% dari sebelum 
diberikan treatment. 
 
D. Indikator Keberhasilan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Simulasi untuk Meningkatkan Komunikasi Antar pribadi 
Hasil penilaian kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
simulasi untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi perlu dianalisis untuk 
mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan penyelenggaraan layanan. Perlu 
dikaji adalah apakah hasil – hasil pembahasan dan atau pemecahan masalah sudah 
dilakukan sedalam – dalamnya atau sebenarnya masih ada aspek penting yang 
perlu dijangkau dalam pembahasan itu. Sedangkan indikator yang perlu 
diperhatikan dalam mengkaji tingkat keberhasilan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik simulasi untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi adalah 
sebagai berikut : 
1. Sikap Pembukaan Diri 
a. Siswa menyadari siapa dirinya 
b. Siswa menyadari peserta simulasi yang lain 
c. Siswa mampu menyatakan pendapat kepada peserta simulasi lain 
d. Siswa menghargai gagasan peserta simulasi lain 
e. Siswa mampu menerima pendapat dari peserta simulasi yang lain 
 
2. Sikap Percaya Diri 
a. Siswa mampu memberi dukungan kepada peserta simulasi yang lain  
b. Siswa aktif dalam kelompoknya 
c. Siswa mampu menanggapi permasalahan dalam kelompoknya 






3. Kemampuan Mengkomunikasikan Pikiran dan Perasaan dengan Tepat 
a. Siswa mampu menangkap dan memahami informasi dari peserta simulasi 
yang lain 
b. Siswa mampu menafsirkan informasi dari peserta simulasi yang lain 
c. Siswa mampu mengungkapkan kembali informasi dari peserta simulasi yang 
lain  
d. Siswa mampu memberikan masukan atas informasi yang diterima  
e. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya atas informasi yang diterima 
 
4. Menanggapi dan Mengajukan Usul 
a. Siswa mampu menanyakan materi informasi yang disampaikan 
b. Siswa mampu menyatakan pendapatnya tentang materi informasi yang 
diterima 
c. Siswa mampu memberikan pendapat tentang penyampaian materi informasi 




a. Siswa mampu menerima informasi dari teman dan menyimpulkannya 
b. Siswa mampu mengolah informasi dari teman kemudian menyampaikan 
kembali dengan kalimatnya sendiri 
c. Siswa mampu menyampaikan kembali hasil informasi dari teman dengan 
bahasanya sendiri 
d. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya atas informasi yang diterima 
melalui saran maupun kritik 
 
6. Kemampuan Memecahkan Konflik 
a. Siswa mampu memahami perbedaan pendapat dalam kelompoknya 
b. Siswa mampu memberi sumbangan pemikiran pemecahan perbedaan pendapat 
bagi kelompoknya 
c. Siswa mampu menilai solusi permasalahan dari peserta simulasi yang lain 
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d. Siswa mampu menyampaikan pendapat untuk permasalahan dalam 
kelompoknya 
Kemudian setelah diketahui indikator keberhasilan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi 
maka dilakukan evaluasi tindak lanjut dengan metode yang telah dijelaskan di atas 
untuk diambil kesimpulan meningkat atau malah menurun kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi, dengan cara membuat check list. 
Hasil pemberian perlakuan pada masing – masing siklus dengan 
menggunakan indikator kriteria angka peningkatan kemampuan berkomunikasi 
antar pribadi berdasarkan angket daftar pernyataan adalah sebesar 50%, dan 
















PELAKSANAAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan bimbingan konseling dalam rangka meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi melalui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik simulasi yang dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 
Surakarta, pada tanggal 24 Juli 2009, terdiri dari uji coba instrumen, pelaksanaan 
instrumen, pelaksanaan penelitian. Target yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah meningkatnya kemampuan berkomunikasi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 
Surakarta. 
 
A. Persiapan Penelitian 
Beberapa langkah yang dilaksanakan untuk merealisasikan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Membuat perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik simulasi 
2. Mempersiapkan skenario pelaksanaan simulasi 
3. Mempersiapkan beberan simulasi, pedoman simulasi, aturan 
permainan simulasi 
4. Mempersiapkan angket dan check list observasi 
 
B. Pelaksanaan dan Hasil Penelitian 
Setelah angket memenuhi syarat validitas dan reliabelitas angket maka 
angket siap untuk digunakan, teknik penghitungan hasil pengisian angket dengan 
pemberian skor pada item jawaban, untuk jawaban selalu ( S ) yang apabila 
pernyataan terjadi pada diri siswa diberikan skor 3, jawaban kadang – kadang ( 
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Kd ) yang apabila pernyataan terkadang ada pada diri siswa diberikan skor 2, 
jawaban tidak penah ( Tp ) yang apabila pernyataan tidak pernah ada pada diri 
siswa diberikan skor 1. 
Pengisian angket diawali dengan penjelasan dari peneliti terhadap 
responden. Angket tersebut untuk mengungkap kemampuan berkomunikasi antar 
pribadi siswa kelas XI – IPA 1, dengan kriteria pencapaian skor per – aspek 
adalah sebagi berikut : 
1. Sikap pembukaan diri   = 15 
2. Sikap percaya diri    = 15 
3. Mengkomunikasikan pikiran dan 
 perasaan dengan baik dan benar  = 15 
4. Menangapi dan mengajukan usul  = 15 
5. Menyimpulkan    = 15 
6. Memecahkan konflik   = 15 
 Total skor yang harus diperoleh pada saat pengisian angket adalah = 90 
point. 
Pelaksanaan penelitian tindakan dalam usaha meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1 (imersi) SMAN 4 Surakarta, 
dilaksanakan mulai tanggal 24 Juli 2009 yang dibagi menjadi tiga siklus yang 
setiap siklusnya dilaksanakan dalam dua minggu, kemudian dalam dua minggu 
tersebut terdapat dua tahap. 
Penggunaan angket diberikan pada saat awal penelitian, untuk mengetahui 
kemampuan awal berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA 1 dan pada 
akhir setiap siklus untuk mengetahui kemampuan akhir pada setiap proses siklus, 
sehingga dapat diketahui perkembangan kemampuan berkomunikasi antar pribadi 
siswa kelas XI IPA 1. Kesimpulan dari pengumpulan data dengan angket adalah 
menyatakan bahwa siswa kelas XI IPA  1 mempunyai kemampuan awal 











a b c d e f 
1 2 2 2 2 1 1 10 
2 2 2 2 2 2 1 11 
3 2 2 2 1 1 2 10 
4 3 2 2 1 1 2 11 
5 2 2 2 1 1 1 9 
6 2 2 2 1 1 2 10 
7 2 2 2 1 2 2 11 
8 2 2 2 2 1 2 11 
9 2 2 1 2 1 2 10 
10 2 2 2 2 2 2 12 
11 1 2 2 1 2 2 10 
12 1 2 1 2 2 2 10 
13 1 2 2 2 1 2 10 
14 2 2 2 2 2 2 12 
15 2 2 2 1 1 2 10 
16 1 2 2 1 2 2 10 
17 2 2 2 1 2 2 11 
18 1 2 1 1 2 2 9 
19 2 2 1 2 2 2 11 
20 2 2 2 2 2 2 12 
21 2 2 1 2 2 2 11 
22 2 2 2 2 2 2 12 
23 2 2 1 2 2 2 11 
24 2 2 2 2 2 1 11 
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25 2 2 2 2 2 1 11 
Jumlah 226 
 
 Maka didapat hasil dengan perhitungan sebagai berikut : 
 ∑X  226 
 =  = 10,64  
   N   25 
 Kesimpulan awal tentang kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa 
kelas XI IPA – 1 berdasarkan data pengisian angket komunikasi antar pribadi 
memiliki kemampuan rata – rata skor per – aspek adalah 10,64, data tersebut 
menyatakan bahwa kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA – 
1 perlu ditingkatkan karena dari skor yang diperoleh belum sesuai dengan standar 
skor yang harus diperoleh masing – masing aspek. 
Kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut dilaksanakan perlakuan 
dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi. 
Pelaksanaannya dapat dirinci sebagai berikut : 
 
1. Siklus pertama 
a. Perencanaan 
 Pada pelaksanaan perlakuan yang menjadi pusat perhatian pada saat 
pelaksanaan perlakuan atau peserta dituntut untuk memenuhi (1) sikap pembukaan 
diri (2) sikap percaya diri (3) mengkomunikasikan pikiran dengan baik dan benar 
(4) menanggapi dan mengajukan ususl (5) menyimpulkan (6) memecahkan 
konflik. 
 Pada siklus pertama peneliti merencanakan : 
1) Peneliti merencanakan pelaksanaan simulasi dengan lima kali 
observasi 
2) Menyiapkan instrumen simulasi yang berupa, beberan simulasi, kartu 
diskusi simulasi, anak dadu dan dadu simulasi komunikasi antar 
pribadi 
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3) Membentuk kelompok diskusi simulasi, dan memilih ketua dan 
skretaris dalam diskusi simulasi, dengan rincian kelompok A sebagai 
kelompok yang setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi, 
kelompok B yang selalu menyanggah pendapat dalam kartu diskusi. 
Kemudian tugas ketua dan sekretaris tidak hanya memimpin jalannya 
permainan namun mengarahkan bagaimana disdkusi tidak melenceng 
dari tema dalam kartu diskusi 
4) Menyiapkan instrumen observasi yang berupa daftar check list 
5) Mengevaluasi pelaksanaan simulasi sebagai langkah tindak lanjut 
6) Peneliti merencanakan target keberhasilan adalah 50% peningkatan 
dari satu tahap pelaksanaan layanan. 
b. Pelakasanaan 
 Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi pada siklus pertama ini 
dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama disebut tahap data awal atau best rate 
yang dilakukan dengan lima kali perlakuan dan lima kali pengamatan yang 
dilakukan pada tanggal 25 Juli sampai dengan 30 Juli, kemudian tahap kedua 
adalah tahap data akhir untuk pembanding atau data post rate, yang dilakukan 
pada tanggal 31 Juli, 1 dan 3 Agustus sampai dengan 5 Agustus 2009 
 Pelaksanaan layanan diawali dengan pembentukan kelompok, yang dibagi 
menjadi dua kelompok yang dilakukan dengan sistem mengambil undian. 
Kelompok dibagi dua kelompok A adalah kelompok yang selalu membenarkan 
dan kelompok B adalah kelompok yang selalu menyanggah. Kemudian setelah 
terbetuk kelompok dipilihlah ketua dan sekretaris yang dijabat oleh Sheila sebagai 
ketua dan Maria sebagai sekretaris. 
 Setelah kelompok dengan ketua serta sekretaris terbentuk maka simulasi 
dimulai dengan membacakan aturan main dari simulasi komunikasi antar pribadi 
tersebut oleh ketua, posisi peneliti adalah di belakang peserta. 
 Kemudian mulai ketua mengocok dadu dan melempar dadu sehingga 
keluar angka yang harus dijalankan, dan sekretaris mengabil kartu diskusi sesuai 
dengan angka anak dadu tersebut berada, sekretaris membacakan isi kartu diskusi 
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dan peserta yang lain diminta untuk menanggapinya, dikarenakan pada awal 
pelaksanaan layanan siswa peserta layanan masih bingung terhadap permainan 
maka pelaksanaan diskusi masih terasa kaku, sebagai contoh peserta tidak mampu 
menanggapi maupun menyanggah pendapat yang dimunculkan kelompok 
lawannya. 
c. Pengumpulan data 
 Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat setelah 
pelaksanaan simulasi dan diskusi simulasi, dengan menggunakan angket daftar 
pernyataan. Pada saat pelaksanaan simulasi  terdapat 9 siswa peserta yang terlihat 
aktif dalam memberikan solusi terhadap pemecahan masalah dalam diskusi 
tersebut. Setelah selesai sampai pada akhir dari diskusi simulasi sekretaris 
membacakan hasil dari diskusi, hal tersebut menunjukkan bahwa banyak siswa 
yang masih bingung dan ragu dalam setiap kali diskusi namun setelah pada hari 
berikutnya sudah mulai menunjukkan peningkatan, pelaksanaan pengumpulan 
data dilakukan peneliti dengan memberikan skor kepada peserta sesuai dengan 
frekuensi kemunculan kriteria peningkatan kemampuan komunikasi antar pribadi, 
hal ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 





a b c d e f 
1 1 2 2 2 2 2 11 
2 1 2 2 1 2 2 10 
3 1 2 2 1 2 2 10 
4 1 2 2 1 1 2 9 
5 1 2 2 1 2 2 10 
6 2 2 2 1 1 2 10 
7 1 2 2 1 2 2 10 
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8 1 2 2 2 1 2 10 
9 2 2 2 2 1 2 11 
10 1 2 2 2 2 2 11 
11 1 2 2 2 2 2 11 
12 1 2 2 2 2 2 11 
13 1 2 2 2 2 2 11 
14 2 2 2 2 1 2 11 
15 2 2 2 1 2 2 11 
16 1 2 1 1 2 2 9 
17 2 2 2 1 2 2 11 
18 1 2 1 1 2 2 9 
19 2 2 1 2 2 2 11 
20 2 2 2 2 2 2 12 
21 2 2 1 2 2 2 11 
22 2 2 2 2 2 2 12 
23 2 2 1 2 2 2 11 
24 2 2 2 2 2 2 12 
25 2 2 2 2 2 2 12 
Jumlah 267 
 
Keterangan aspek :  
a : Sikap pembukaan diri 
b : Sikap percaya diri 
c : Mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat 
d : Menanggapi dan mengajukan usul 
e : Menyimpulkan 





 Maka didapat hasil dengan perhitungan sebagai berikut : 
 ∑X  267 
 =  = 10,68  
   N   25 
 Kesimpulan dari data angket di atas adalah skor rata – rata per – aspek 
peningkatan kemampuan komunikasi antar pribadi rata – rata siswa kelas XI IPA 
– 1 adalah 10,68, namun peningkatan tersebut masih belum bisa dikatakan sebagai 
keberhasilan dalam pelaksanaan perlakuan, karena layanan baru dilaksanakan satu 
kali atau masih dalam siklus pertama sehingga belum bisa diyakini hasilnya. 
d. Refleksi 
 Dari pelakasanaan simulasi komunikasi antar pribadi pada siklus pertama 
masih dianggap belum berhasil, dikarenakan peserta masih bingung dan ragu, 
keraguan peserta adalah ketika akan menanggapi pernyataan dari peserta yang 
lain. Kemudian pula yang mempengaruhi kurangnya siswa dalam berkomunikasi 
akibat dari cara pembentukan kelompok dengan sistem undian, sehngga peserta 
yang aktif dan tidak aktif tidak merata. Oleh karena itu pada pelaksanakan siklus 
kedua dengan membagi kelompok dengan sistem pengaturan dari peneliti yang 
mana peserta yang aktif dan yang tidak aktif bisa merata sehingga peserta yang 
aktif mampu memotivasi siswa yang tidak aktif untuk berperan serta dalam 
diskusi simulasi komunikasi antar pribadi. Dan ketua pelaksanaan simulasi satu 
tahapan diganti dan yang mengganti adalah peserta yang pasif dalam diskusi 
simulasi komunikasi antar pribadi dan yang menunjuk adalah peneliti. 
 
2. Siklus kedua 
a. Perencanaan 
 Siklus kedua diawali dengan perencanaan perbaikan treatment, 
pelaksanaan siklus berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. 
Perencanaan pada siklus kedua adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti menyiapkan instrumen, simulasi observasi 
2) Peneliti merencanakan pelaksanaan simulasi dalam lima kali 
observasi dalam satu tahap, dengan perbaikan dalam hal membagi 
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kelompok dengan sistem pengaturan dari peneliti dengan 
menempatkan peserta yang aktif dan yang tidak aktif diacak 
sehingga peserta yang aktif mampu memotivasi siswa yang tidak 
aktif untuk berperan serta dalam diskusi simulasi komunikasi antar 
pribadi. Dan ketua pelaksanaan simulasi satu tahapan diganti dan 
yang mengganti adalah peserta yang pasif dalam diskusi simulasi 
komunikasi antar pribadi dan yang menunjuk adalah peneliti. 
3) Membentuk kelompok dengan dasar data observasi pada siklus 
pertama, siswa yang aktif dibagi dan dikelompokkan kepada siswa 
yang kurang aktif, yaitu dengan kelompok A sebagai kelompok yang 
setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi simulasi sedangkan 
kelompok B adalah yang menyanggah pendapat dari isi kartu diskusi. 
4) Memilih ketua dan sekretaris dari siswa pada siklus pertama yang 
kurang aktif, ketua bertugas mengawasi jalannya diskusi jangan 
sampai melenceng dari tema diskusi. 
5) Peneliti merencanakan target keberhasilan adalah 50% peningkatan 
dari satu tahap pelaksanaan layanan 
b. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan siklus kedua dimulai dengan pembentukan kelompok yang 
diatur peneliti dengan susunan kelompok acak antara peserta yang akti dan pasif, 
data peserta yang aktif dan pasif didapat peneliti pada saat sklus pertama. Peserta 
yang aktif ada 9 anak, maka 4 peserta ada pada A dan 5 peserta pada kelompok B, 
begitu pula ketua pelaksana simulasi yang ditunjuk oleh peneliti, yang di jabat 
oleh Hutomo sebagai ketua dan Ardhito sebagai sekretaris. 
 Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 7, 8, 10, 11, 12 Agustus yang 
disebut data awal atau best rate, kemudian tanggal 14, 15, 18, 19, 20 Agustus 
dipakai sebagai data pembanding atau post rate. 
 Seperti pada siklus pertama pelaksanaan diawali dengan pembacaan aturan 
main simulasi oleh ketua, setelah pembacaan aturan main maka ketua memulai 
pelaksanaan simulasi dengan melempar dadu dan skretaris menjalankan anak 
dadu, setelah sampai pada angka dimana anak dadu berada maka sekretaris 
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membuka kartu diskusi sesuai dengan nomor pada posisi anak dadu berada, 
kemudian membacakannya. Kemudian ketua mempersilahkan peserta 
menanggapinya, pada siklus ini diskusi mulai tampak hidup, peserta berperan 
aktif pada saat diskusi, ini ditunjukkan dengan adanya perdebatan dari masing – 
masing kelompok dan cara peserta mencari jalan tengah terhadap pemecahan 
masalah yang dilakukan dengan aklamasi dan peserta banyak berperan aktift baik 
dari kelompok A maupun kelompok B, baik dari yang tadinya tidak aktif menjadi 
aktif karena termotivasi dengan teman yang tadinya aktif. Setelah selesai sampai 
pada akhir dari diskusi simulasi sekretaris membacakan hasil dari diskusi. 
c. Pengumpulan data 
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti pada saat 
berlangsungnya pelaksanaan simulasi dan diskusi simulasi, untuk memudahkan 
penilaian setiap kali siswa memberikan respon atau tanggapan, siswa diminta 
menyebutkan nama terlebih dahulu. Instrumen yang digunakan adalah daftar 
checklist. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan memberikan 
skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria peningkatan 
kemampuan komunikasi antar pribadi. Pada siklus ini didapat data seperti yang 
tampak dalam tabel berikut : 
Tabel 8 





a b c d e f 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 2 2 2 2 2 2 12 
3 2 2 2 2 2 2 12 
4 2 2 2 2 2 2 12 
5 2 2 2 2 2 2 12 
6 2 2 2 2 2 2 12 
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7 2 2 2 2 2 2 12 
8 2 2 2 2 2 2 12 
9 2 2 2 2 2 2 12 
10 2 2 2 2 2 2 13 
11 2 2 2 2 2 2 12 
12 2 2 2 2 2 2 12 
13 2 2 2 2 2 2 12 
14 2 2 2 2 2 3 12 
15 2 2 2 2 2 2 12 
16 2 2 2 2 2 2 12 
17 2 2 2 2 2 2 12 
18 2 2 2 2 2 2 12 
19 2 2 2 2 2 2 12 
20 2 2 2 2 2 2 12 
21 2 2 2 2 2 2 12 
22 2 2 2 2 2 2 12 
23 2 2 2 2 2 2 12 
24 2 2 2 2 2 2 12 
25 2 2 2 2 2 2 12 
Jumlah 301 
 
Keterangan aspek :  
a : Sikap pembukaan diri 
b : Sikap percaya diri 
c : Mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat 
d : Menanggapi dan mengajukan usul 
e : Menyimpulkan 




 Maka didapat hasil dengan perhitungan sebagai berikut : 
 ∑X  301 
 =  = 12,04  
   N   25 
 
 Data tertsebut di atas menyatakan bahwa setelah diberikan treatment skor 
tingkat perubahan rata – rata per – aspek mencapai 12,04 maka berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa treathment yang 
dilaksanakan pada tahap kedua atau pada siklus kedua sudah bisa meningkatkan 
kemamapuan berkomunikasi antar pribadi rata – rata siswa kelas XI – IPA 1, 
namun untuk lebih meyakinkan pelaksanaan treathment maka dilakukan 
pelaksanaan siklus yang ketiga dengan treathment yang sama. 
d. Refleksi 
 Pelaksanaan siklus kedua bisa dianggap meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1, dengan dasar sebagai berikut;  
( 12,04 – 10,68 )    
   x   100%   =   12,73% 
          10,68 
 Namun prosentase peningkatannya belum memenuhi kriteria yang 
diharapkan dan hal tersebut memerlukan tindak lanjut dengan memberikan 
perlakuan ketiga atau dilanjutkan dengan siklus ketiga, dengan merubah pola 
kelompok, yang semula kelompok A adalah kelompok yang selalu mendukung 
pendapat dalam kartu diskusi simulasi dengan argumennya berubah menjadi 
kelompok yang tidak setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi simulasi, 
begitupun dengan kelompok B, berubah menjadi kelompok yang selalu setuju 





3. Siklus ketiga 
a. Perencanaan 
 Siklus ketiga diawali dengan perencanaan perbaikan treatment, 
pelaksanaan siklus berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua. 
 Perencanaan pada siklus ketiga adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti menyiapkan instrumen, simulasi observasi 
2) Peneliti merencanakan pelaksanaan simulasi dalam lima kali 
observasi dalam satu tahap 
3) Membentuk kelompok dengan dasar data observasi pada siklus 
pertama, siswa yang aktif dibagi dan dikelompokkan kepada siswa 
yang kurang aktif, yaitu dengan kelompok A sebagai kelompok yang 
setuju dengan pendapat dalam kartu diskusi simulasi sedangkan 
kelompok B adalah yang menyanggah pendapat dari isi kartu diskusi, 
posisi anggota kelompok diacak lagi oleh peneliti dan dibalik, yang 
semula kelompok A adalah kelompok yang selalu mendukung 
pendapat dalam kartu diskusi menjadi kelompok penyanggah, 
kemudian kelompok B yang selalu menyanggah pendapat berubah 
menjadi kelompok yang selalu mendukung pendapat dalam kartu 
diskusi. 
4) Memilih ketua dan sekretaris dari siswa pada siklus pertama yang 
kurang aktif, ketua bertugas mengawasi jalannya diskusi jangan 
sampai melenceng dari tema diskusi. 
5) Peneliti merencanakan target keberhasilan adalah 50% peningkatan 
dari satu tahap pelaksanaan layanan 
b. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan perlakuan pada siklus ini diawali dengan membagi kelompok 
yang dilakukan oleh peneliti, dan pembagian ketua dan skretaris oleh peneliti 
pula, yang dijabat oleh Zamrud sebagai ketua dan Derek sebagai sekretaris. 
 Pelaksanaan simulasi dimulai tanggal 24, sampai dengan 28 Agustus yang 
disebut data awal atau best rate, kemudian tanggal 1 sampai dengan 5 September 
dipakai sebagai data pembanding atau post rate. 
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 Seperti pada siklus sebelumnya, pelaksanaan simulasi diawali dengan 
pembacaan aturan main simulasi. Kemudian ketua melempar dadu dan sekretaris 
yang membuka kartu diskusi sesuai dengan nomor pada anak dadu berada. Pada 
saat diskusi peserta sangat antusias dan aktif, cara penyelesaian dan pemberian 
solusi sudah dapat dikatakan meningkat, sebagai contoh pada diskusi sebelumnya 
penyelesaian masalah adalah terpusat pada satu siswa namun pada siklus ini siswa 
bersama – sama memberikan masukan dan diambil jalan tengahnya oleh ketua. 
Setelah selesai sampai pada akhir dari diskusi simulasi sekretaris membacakan 
hasil dari diskusi. 
c. Pengumpulan data 
 Pengumpulan data pada siklus ketiga ini tidak berbeda dengan dua siklus 
sebelumnya. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan peneliti dengan 
memberikan skor kepada peserta sesuai dengan frekuensi kemunculan kriteria 
peningkatan kemampuan komunikasi antar pribadi. 
 Peningkatan kemampuan komunikasi antar pribadi melalui simulasi 
komunikasi antar pribadi tampak pada tabel rata – rata peserta simulasi yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 9 





a b c d e f 
1 3 3 3 3 3 3 18 
2 3 3 3 3 3 3 18 
3 3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 3 3 3 3 18 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 3 3 3 3 3 3 18 
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7 3 3 3 3 3 3 18 
8 3 3 3 3 3 3 18 
9 3 3 3 3 3 3 18 
10 3 3 3 3 3 3 18 
11 3 3 3 3 3 3 18 
12 3 3 3 3 3 3 18 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 3 3 3 3 3 3 18 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 3 3 3 3 3 3 18 
17 3 3 3 3 3 3 18 
18 3 3 3 3 3 3 18 
19 3 3 3 3 3 3 18 
20 3 3 3 3 3 3 18 
21 3 3 3 3 3 3 18 
22 3 3 3 3 3 3 18 
23 3 3 3 3 3 3 18 
24 3 3 3 3 3 3 18 
25 3 3 3 3 3 3 18 
Jumlah 450 
 
Keterangan aspek :  
a : Sikap pembukaan diri 
b : Sikap percaya diri 
c : Mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat 
d : Menanggapi dan mengajukan usul 
e : Menyimpulkan 




 Maka didapat hasil dengan perhitungan sebagai berikut : 
 ∑X  450 
 =  = 18 
   N   25 
 
 Data tertsebut di atas menyatakan bahwa setelah diberikan treatment skor 
tingkat perubahan rata – rata per – aspek mencapai skor maksimal yaitu 18 
 Berdasarkan perhitungan perubahan kemampuan komunikasi antar pribadi 
siswa kelas XI IPA – 1 dapat dinyatakan meningkat  dari data awal pada siklus 
pertama, maka pelaksanaan penelitian dapat dinyatakan berhasil karena adanya 
perubahan peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari masing – 
masing siklus. 
d. Refleksi 
 Berdasarkan hasil dari pengumpulan data pada siklus ketiga ini maka 
pelaksanaan perlakuan sudah dapat dihentikan dan penelitian dinyatakan berhasil, 
karena prosentase peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi dalam 
simulasi komunikasi antar pribadi sebagai berikut;  
( 18 – 12,04 )    
   x   100%   =   49,50% 
          12,04 
Walaupun prosentase peningkatannya tidak mutlak 50% namun 
peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi tersebut sudah mencapai 
taraf maksimal, sehingga pelaksanaan perlakuan dapat dihentikan. 
Kemudian secara rinci peningkatan kemampuan berkomunikasi antar 







Rata – rata Observasi Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi Antar Pribadi 
Masing – masing Siklus 
Konseli 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
Aspek Aspek Aspek 
a b c d e f a b c d e f a b c d e f 
1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 5 5 5 5 6 5 
4 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
5 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 6 5 5 5 5 6 5 
6 2 2 2 1 1 2 6 3 3 3 3 5 5 5 5 5 6 5 
7 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
8 2 2 2 2 1 2 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
9 2 2 2 2 1 2 6 2 3 3 3 6 5 5 5 5 6 6 
10 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 5 5 6 5 6 5 
11 1 2 2 2 2 2 6 3 3 4 3 2 5 6 5 5 6 5 
12 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 5 6 5 5 6 6 
13 1 2 2 2 2 2 3 4 6 3 3 3 5 5 5 5 6 5 
14 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 5 6 5 5 5 6 
15 2 2 2 2 2 2 2 6 3 3 3 3 5 5 5 5 6 6 
16 1 2 3 1 2 2 6 2 4 3 4 3 5 6 5 5 5 6 
17 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 
18 3 2 1 1 2 2 3 5 3 3 3 3 5 6 5 5 5 5 
19 2 2 1 2 2 2 3 2 6 3 3 3 5 5 5 5 6 6 
20 2 2 2 2 2 2 6 5 3 6 6 3 5 6 5 5 6 5 
21 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 5 6 5 5 6 5 
22 2 2 2 2 2 2 6 3 3 6 5 3 5 6 5 5 5 5 
23 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 5 6 5 5 6 6 
24 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 5 6 5 5 5 6 
25 2 2 2 2 2 2 2 3 5 3 3 6 5 5 5 5 6 6 
Jumlah 48 50 49 45 48 51 85 80 83 84 81 85 125 135 126 125 144 134 
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Keterangan aspek :  
a : Sikap pembukaan diri 
b : Sikap percaya diri 
c : Mengkomunikasikan pikiran dan perasaan dengan tepat 
d : Menanggapi dan mengajukan usul 
e : Menyimpulkan 
f : Memecahkan konflik 
 
Kesimpulan sementara atas peningkatan kemampuan berkomunikasi antar 
pribadi siswa kelas XI IPA 1 setelah mendapatkan treatment dihitung dengan 
rumus rumus change in frequence from base rate to post rate adalah sebagai 
berikut : 
1) Siklus pertama : 
 ∑X  291 
 =  = 11, 64 
   N   25 
 
2) Siklus kedua 
 ∑X  498 
 =  = 19, 92  
   N   25 
3) Siklus ketiga 
 ∑X  789 
 =  = 31, 56  
   N   25 
Maka siklus I ke siklus II didapat prosentase peningkatan sebagai berikut : 
(19, 92 – 11, 64 )    
    x   100%   =   71, 13% 
          11, 64 
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Kemudian siklus II ke siklus III didapat prosentase peningkatan sebagai berikut : 
(31, 56 – 19, 92 )    
    x   100%   =   58, 43% 
          19, 92 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 
simulasi komunikasi antar pribadi terdapat 50% peningkatan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1, maka pelaksanaan treatment 
dapat dihentikan sampai pada siklus ketiga karena pelaksanaan treatment telah 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi dengan taraf prosentase 

























 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 
Surakarta, tahun ajaran 2009/2010, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis 
data dan hasil dari penelitian tentang peningkatan kemampuan berkomunikasi 
antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1 SMAN 4 Surakarta tahun ajaran 2009/2010, 
diperoleh hasil yaitu untuk siswa kelas XI IPA – 1 yang berjumlah 25 siswa, 
dengan taraf prosentase 50% peningkatan kemampuan berkomunikasi antar 
pribadi siswa kelas XI IPA – 1 dengan teknik simulasi pada layanan bimbingan 
kelompok dari setiap tahap perlakuan mampu meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA – 1 SMAN 4 Surakarta. 
 Adapun rincian hasil dari peningkatan kemampuan berkomunikasi antar 
pribadi masing – masing siklus sebagai berikut; 
1. Siklus I 
 ( 10,68 – 10,64 )    
          x   100%   =   0,375% 
                      10,64 
Data tersebut di atas menyatakan bahwa prosentase peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari data awal, setelah diberikan 






2. Siklus II 
 ( 12,04 – 10,68 ) 
    x   100%   =   12,73% 
                      10,68 
Data tersebut di atas menyatakan bahwa prosentase peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari siklus pertama kepada siklus kedua, 
setelah diberikan perlakuan pada siklus kedua terdapat peningkatan sebesar 
12,73%. 
 
3. Siklus III 
 ( 18 – 12,04 )    
      x   100%   =   49,50% 
                    12,04 
Data tersebut di atas menyatakan bahwa prosentase peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi dari siklus kedua kepada siklus ketiga, 
setelah diberikan perlakuan pada siklus ketiga terdapat peningkatan sebesar 
49,50%. 
Berdasarkan analisa data perlakuan pada akhir masing – masing siklus di 
atas dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berkomunikasi 
antar pribadi setelah diberikan perlakuan. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
1. Implikasi Teoritis 
Bahwa peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi dengan teknik 
simulasi pada layanan bimbingan kelompok merupakan teknik yang sesuai di 
dalam peningkatan kemampuan berkomunikasi antar pribadi. 
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2. Implikasi Praktis 
Dengan adanya hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan 
kemampun berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 
surakarta, maka secara praktis penelitian ini berguna untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi 
 
C. Saran – Saran 
 
 Berkaitan dengan hasil penelitian  dan kenyataan yang ada di lapangan, 
maka penulis memberikan saran – saran sebagai berikut : 
1. Saran kepada Kepala Sekolah 
Dalam upaya untuk mengefektifkan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pibadi 
siswa kelas XI IPA 1 maka kepala sekolah diharapkan memberikan waktu 
yang cukup kepada petugas BK untuk mensosialisasikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatakan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 4 Surakarta. 
 
2. Saran kepada Guru 
a. Guru kelas sebaiknya lebih berusaha menciptakan suasana kelas yang aktif 
dan menyenangkan dan komunikatif sehingga siswa dapat secara bertahap 
menerima apa yang dipelajari. 
b. Guru BK dapat menggunakan dan mengembangkan sendiri layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi antar pribadi. 
c. Guru BK sebaiknya lebih bisa menjalin keakraban antara guru BK dan siswa, 
supaya siswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan segala pendapatnya. 
 
3. Saran kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya dapat berpartisipasi aktif saat kegiatan belajar mengajar, 
sehingga siswa akan terbiasa terlibat secara aktif berkomunikasi saat proses 
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kegiatan belajar mengajar agar tercipta suasana belajar pembelajaran yang 
aktif komunikatif 
b. Siswa sebaiknya mampu mengekspresikan dirinya dengan lebih berani dan 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar yang diadakan oleh guru. 
 
4. Saran kepada Peneliti 
a. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang membahas tentang peningkatan 
kemampuan berkomunikasi antar pribadi melalui layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi. 
b. Para peneliti dapat mengadakan kembali dan dapat menumbuhkan ide kreatif 
dan inovatif untuk menciptakan teknik simulasi pada layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi antar pribadi. 
c. Dalam penelitian ini jumlah subyek yang dipakai kecil, karena itu diharapkan 
ada penelitian yang mengupas peningkatan kemampuan berkomunikasi 
dengan Teknik simulasi dalam layanan bimbingan kelompok dengan 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





Angket ini bukanlah sebuah tes atau pun ujian, melainkan sebagai dasar 
untuk mendapatkan gambaran tentang kemampuan berkomunikasi antar pribadi 
anda dalam sekolah maupun di luar sekolah, khususnya yang menyangkut 
kemampuan tentang sikap pembukaan diri, sikap percaya diri, kemampuan 
mengkomunikasikan pikiran dengan baik dan benar, menanggapi dan mengajukan 
usul, menyimpulkan, dan kemampuan memecahkan masalah. 
Anda diharapkan menjawab dengan sungguh – sungguh dan jujur. 
Jawaban anda tidak akan dinilai benar atau salah namun akan merupakan 
gambaran tentang diri anda sendiri. Semua jawaban Anda tersebut akan 
sepenuhnya dirahasiakan, dan semata – mata dipergunakan untuk membantu 
Anda serta sebesar – besarnya demi kepentingan Anda. 
Cara Mengerjakan 
Pada halaman – halaman berikut ini Anda akan menemukan 30 butir 
pernyataan tentang aspek yang dapat mempengaruhi kemampuan berkomunikasi 
antar pribadi. 
Dalam setiap pernyataan, Anda diminta memberikan tanda contreng ( √ ) 
pada lembar jawab, sesuai dengan jawaban yang anda pilih yaitu selalu, kadang – 
kadang, dan atau tidak pernah. Jawaban selalu ( S ) apabila pernyataan dirasa 
terjadi pada diri anda, jawaban kadang – kadang ( Kd ) apabila pernyataan dirasa 
terkadang muncul pada diri anda, jawaban tidak penah ( Tp ) apabila pernyataan 
dirasa tidak pernah anda muncul pada diri anda. 
Contoh : 
Saya menyadari sebagai seorang pelajar, maka saya rajin membaca  
( √ ) S  ( … ) Kd ( … ) Tp 
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Bacalah baik – baik setiap item pernyataan, kami mohon agar semua item 
dapat terisi semuanya, tidak ada yang terlewatkan. 
Bekerjalah dengan cermat dan teliti, waktu Anda adalah 30 menit setelah 

















Jawablah pernyataan berikut ! 
1. Saya menyadari sebagai seorang pelajar, maka saya rajin membaca 
2. Saya memberikan semangat kepada teman yang sedang kesusahan 
3. Saya memahami arah pembicaraan teman di sekolah 
4. Saya dapat menyampaikan pertanyaan terhadap materi pembelajaran 
kepada teman 
5. Saya menerima masukan dari teman kemudian menanggapinya 
6. Saya memahami apa yang sedang terjadi dalam kelas saat ini 
7. Saya mengetahui bahwa di sekolah terdapat teman belajar 
8. Saya dapat memberikan dukungan kepada teman saat diskusi 
9. Saya memahami dan menafsirkan pembicaraan teman di sekolah 
10. Saya dapat menyatakan pendapat tentang materi pembelajaran kepada 
teman 
11. Saya selalu mengolah masukan dari teman kemudian menyampaikan 
kembali dengan kalimatnya sendiri 
12. Saya dapat memberi sumbangan pemikiran bagi permasalahan dalam kelas 
13. Saya dapat berinteraksi sosial dengan teman di sekolah 
14. Saya bekerja secara aktif saat ada diskusi dalam kelas 
15. Saya dapat menyatakan kembali pembicaraan teman, dengan kalimat 
sendiri 
16. Saya dapat menyampaikan pendapat tentang materi pembelajaran kepada 
teman 
17. Saya dapat menyampaikan kembali hasil diskusi dari teman dengan 
bahasanya sendiri 
18. Saya dapat membantu mencari solusi permasalahan dalam kelas 
19. Saya dapat bekerjasama dengan teman di sekolah 
20. Saya dapat memberikan tanggapan terhadap permasalahan dalam 
kelompok diskusi saya 
21. Saya dapat memberikan saran dan kritik terhadap pembicaraan teman 
22. Saya dapat membantu menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran 
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23. Setiap kali diskusi dengan teman di sekolah, saya memahami maksud dari 
diskusi tersebut 
24. Saya dapat menyampaikan pendapat untuk permasalahan dalam kelas 
25. Saya mengetahui tugas sebagai pelajar 
26. Dalam memberikan tanggapan terhadap suatu permasalahan saya 
menggunakan bahasa verbal yang komunikatif 
27. Saya dapat memberikan masukan terhadap penyampaian presentasi teman 
28. Saya dapat menyatakan kembali materi pembelajaran dengan kalimat 
sendiri 
29. Saya dapat mengungkapkan kembali hasil dari diskusi dengan teman di 
sekolah 













LEMBAR JAWAB ANGKET 
 Nama  : …………………  Kelas  : ………………… 
 
 Jabatan : ………………… 
1. (…) S (…) Kd (…) Tp 
2. (…) S (…) Kd (…) Tp 
3. (…) S (…) Kd (…) Tp 
4. (…) S (…) Kd (…) Tp 
5. (…) S (…) Kd (…) Tp 
6. (…) S (…) Kd (…) Tp 
7. (…) S (…) Kd (…) Tp 
8. (…) S (…) Kd (…) Tp 
9. (…) S (…) Kd (…) Tp 
10. (…) S (…) Kd (…) Tp 
11. (…) S (…) Kd (…) Tp 
12. (…) S (…) Kd (…) Tp 
13. (…) S (…) Kd (…) Tp 
14. (…) S (…) Kd (…) Tp 
15. (…) S (…) Kd (…) Tp 
16. (…) S (…) Kd (…) Tp 
17. (…) S (…) Kd (…) Tp 
18. (…) S (…) Kd (…) Tp 
19. (…) S (…) Kd (…) Tp 
20. (…) S (…) Kd (…) Tp 
21. (…) S (…) Kd (…) Tp 
22. (…) S (…) Kd (…) Tp 
23. (…) S (…) Kd (…) Tp 
24. (…) S (…) Kd (…) Tp 
25. (…) S (…) Kd (…) Tp 
26. (…) S (…) Kd (…) Tp 
27. (…) S (…) Kd (…) Tp 
28. (…) S (…) Kd (…) Tp 
29. (…) S (…) Kd (…) Tp 

















































































Simulasi komunikasi antar pribadi dimulai dengan pembagian tugas, 
sebagai ketua dan penulis atau sekretaris, kemudian membagi kelompok menjadi 
dua bagian, kelompok A dan B. Kelompok A adalah kelompok yang selalu 
berpendapat untuk menyetujui soal cerita dalam diskusi simulasi dengan 
mengutarakan alasannya, sedangkan kelompok B adalah kelompok penyanggah 
dari pendapat kelompok A. Adapun tujuan pembagian kelompok adalah untuk 
memunculkan kemampuan komunikasi antar pribadi peserta simulasi pada saat 
diskusi. 
Adapun aturan main dalam simulasi komunikasi antar pribadi adalah 
sebagai berikut : 
1. Ketua melempar dadu, angka yang keluar dari dadu sebagai langkah 
yang dijalankan, contoh : angka dadu menunjukkan 6, maka pemain 
melangkah maju 6 langkah. 
2. Ketika berhenti pada angka yang di tunjukkan mata dadu maka 
sekretaris mengangambil kartu yang sesuai dengan angka tempat 
berhentinya anak dadu, contoh : apabila berhenti pada nomor 6 maka 
kartu yang dibuka untuk diskusi adalah kartu nomor 6. 
3. Sekretaris membacakan isi kartu 
4. Ketua mengajak diskusi, cerita dalam kartu tersebut supaya ditanggapi 
peserta simulasi 
5. Setelah sampai pada STOP maka permainan dianggap selesai dan 
sekretaris membacakan hasil diskusi, kemudian ketua menutup dengan 













































3. Tanggal 8 Juli 2009 negara kita 
melaksanakan pesta demokrasi yaitu 
pemilu presiden negara kita, 
bagaimanakah tanggapan anda mengenai 
pelaksanaan pemilu di negara kita 
 
4. Perkelahian antar pelajar makin marak 
pada dasa warsa masa kini, perkelahian 
tersebut kebanyakan dipicu oleh ketidak 
puasan antar siswa terhadap siswa lain, 
bagaimanakah tanggapan anda dengan 
perkelahian pelajar tersebut. 
2. Pak Kardi adalah seorang guru 
matematika yang berusia 55 tahun, setiap 
kali mengajar suaranya tidak jelas, 
dengan melihat keadaan tersebut 
bagaimanakah tanggapan anda. 
 
1. Jawab dengan jujur, siapakah diantara 
peserta simulasi yang selalu begadang 
apabila akan ujian semesteran. (yang 
menjawab diberi hadiah untuk 




















































5. Dalam sebuah keluarga selalu ada 
perbedaan pendapat, apabila seorang 
ayah tidak mau mendengar pendapat 
salah satu anggota keuarga 
bagaimanakah pendapat anda. 
 
7. Banyak petugas Bimbingan konseling yang 
enggan memberikan bantuan bimbingan 
kepada siswanya, dengan alasan siswa tidak 
mau datang sendiri kepada petugas atau guru 
BK tersebut, bagaimanakah reaksi anda 
dengan melihat petugas atau guru tersebut. 
8. Dalam suata ujian semesteran anda 
melihat teman yang mencontek, 
bagaimanakah reaksi anda terhadap 
prilaku teman anda tersebut. 
 










































9. Ketua memberikan tebakan yang harus 
ditebak kelompok peserta simulasi, yang 
tidak bisa diberikan hadiah menyanyikan 
lagu balonku ada lima namun huruf 
vokalnya diganti U semua. 
 
10. Seorang kepala sekolah selalu menjaga 
kedisiplinan siswanya dengan selalu 
menertibkan seragam dan jadwal masuk 
sekolah, bagaimanakah pendapat anda. 
 
12. Masing – masing kelompok berdiri dan 
membentuk lingkaran, pijat teman di 
depan anda. 
 
11. Ibu “X” adalah seorang petugas atau 
guru BK, yang selalu memberikan 
hukuman kepada siswa yang terlambat 
masuk sekolah dengan hukuman jalan 
jongkok dilapangan 100x, bagaimanakah 



















































13. Pada sebuah sekolah selalu ada peraturan 
yang membuat siswanya terkekang, 
bagaimanakah tanggapan anda tentang 
peraturan sekolah tersebut. 
 
14. Semua kelompok berdiri, dipimpin 
ketua untuk menyanyikan lagu POP 
yang disukai, sambil bergaya ala 
penyanyi sebenarnya. 
 
16. Apabila anda mendapati teman anda 
yang sedang murung apakah yang 
akan anda lakukan. 
 




















































17. Bagaimanakah pendapat anda 
terhadap pemilihan ketua osis di 
sekolah anda. 
 
18. Apa yang anda lakukan ketika 
melihat teman yang tidak naik kelas. 
 
19. Ketua memilih satu peserta putri untuk 
melempar dadu, namun cara 
memberikannya dengan merayu dan 
romantis. 
 
20. Bagaimanakah tanggapan anda 



































21. Perbedaan pendapat adalah penyebab 
perpecahan, bagaimanakah tanggapan 
anda terhadap pernyataan tersebut. 
 
